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ABSTRACT 
Nama  : Akbar Bahar 
Nim  : 60800111013 
Judul  : Analisis Kebutuhan Angkutan Penyeberangan Sungai Jeneberang di 
  Desa Taeng Kabupaten Gowa 
Pembimbing : 1. S. Kamran Aksa, S.T., M.T 
    2. Henny Haerany G, S.T., M.T
 
This research aims to determine and analyze how the choice level of Taeng village 
community against usage ferry transportation of Jeneberang River in Taeng Village 
Gowa rigency. The research is descriptive using analytical methods are Important 
Analysis (IPA) and Costumer Satisfaction Index (CSI). 
Based on analytical result is known that level of society’s choices of using ferry 
transportation of Jeneberan River in Taeng Village Gowa Rigency are 60,4 percent. 
The need for ferry transportation in Jeneberang River is readiness of crossing ships to 
be used or operated within the specified time, paseengers avoid from accident risks, 
every passengers and vehicle free from unlawful interference or fear in traffic, and 
creating economic and investment opportunities. 
From the research result, it need attention from the goverment related safety system 
and feasibility operating of the ship, and need the tourism development of ferry 
transportation concept that can become regional income in the future. 
Key word : Choice Level, River Transportation Needed, Taeng Vilaage Gowa Rigency  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan transportasi memungkinkan berbagai kegiatan dapat diangkut 
melalui darat, udara ataupun laut dengan jenis angkut yang beragam. Namun yang perlu 
diingat, bahwa sebagai fasilitas pendukung kegiatan kehidupan, maka perkembangan 
transportasi harus diperhitungkan dengan tepat dan secermat mungkin agar dapat 
mendukung tujuan pembangunan secara umum dari suatu daerah. Pengadaan fasilitas 
pendukung transportasi yang melebihi tingkat kegiatan hidup tertentu adalah suatu 
investasi yang merugikan, sebaliknya bila pengadaan transportasi kurang, maka akan 
berdampak pada tersendatnya kegiatan hidup dan roda perekonomian (Miro, 2005: 2). 
Suatu transportasi dikatakan baik, apabila pertama waktu perjalanan cukup 
cepat, tidak mengalami kemacetan. Kedua, frekuensi pelayanan cukup. Ketiga, aman 
dan kondisi pelayanan yang nyaman. Untuk mencapai kondisi yang ideal seperti itu 
sangatlah ditentukan oleh berbagai faktor yang menjadi komponen transportasi, yaitu 
kondisi prasarana serta sistem jaringannya, kondisi sarana, serta yang tidak kalah 
penting adalah sikap mental pemakai fasilitas transportasi itu sendiri (Sinulingga, 2005: 
148). 
Permasalahan transportasi tidak terlepas dari struktur kota yang berkembang 
dengan latar belakang sejarahnya, politik, ekonomi, budaya dan nilai-nilai masyarakat. 
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Menurut Riyanto (2006), permasalahan transportasi yang sering dihadapi antara lain 
adanya kesenjangan supply dan demand transportasi, kesenjangan suplai secara 
geografis, peningkatan permintaan yang tidak diimbangi dengan kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan, kehilangan waktu, biaya transportasi yang mahal, meningkatnya 
kecelakaan dan dampak lingkungan (kebisingan, pencemaran, kelangkaan bahan bakar 
minyak, dan kelangkaan lahan di daerah perkotaan). 
Angkutan sungai merupakan angkutan yang tumbuh dan berkembang secara 
alami di Indonesia akibat kondisi geografis alam yang memiliki banyak sungai. Jalan 
bagi transportasi air ini selain bersifat alami (laut, sungai, danau), ada pula yang bersifat 
buatan manusia (kanal, anjir, danau buatan). Transportasi ini biasa disebut juga dengan 
“inland water transportation” (Chandrawidjaja, 1998 : 5). Angkutan sungai merupakan 
suatu jawaban untuk permasalahan kemacetan lalu lintas di daratan (Hanif Noer Fahri 
: 2007). 
Peranan Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan (ASDP) tentu sangatlah 
penting. ASDP diperlukan untuk menjangkau daerah terpencil dimana prasarana jalan 
raya belum tersedia atau berkembang dengan baik. Di samping itu, angkutan sungai 
danau dan penyeberangan juga dapat dimanfaatkan untuk mengangkut kebutuhan 
bahan pokok dan barang dalam jumlah yang relatif besar dan sebagai alternatif moda 
transportasi. Hal ini sejalan dengan Firman Allah SWT yang terdapat dalam QS. 
Ibrahim 14:32. 
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Terjemahnya : 
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai 
buah-buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera 
bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia 
telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. (QS. Ibrahim 14:32) 
 
Menurut tafsir Al-Misbah arti Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 
serta mengatur peredarannya dengan sangat teliti dan teratur dan Allah juga yang 
menurunkan dari langit air hujan, dengan menciptakan hukum-hukum alam yang 
mengatur turunnya kemudian Dia mengeluarkan, yakni menumbuhkan dengannya, 
yakni air hujan itu, berbagai buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu manfaatkan 
untuk diri kamu maupun untuk binatang-binatang kamu, dan di samping itu Dia telah 
menuntukkan bahtera bagi kamu supaya ia, yakni bahtera itu, dapat berlayar dengan 
tenang di lautan lepas dengan kehendak-Nya untuk mengangkut kamu dan barang 
dagangan kamu. Jika Dia berkehendak, Dia dapat menjadikan laut berombak dan angin 
mengganas sehingga bahtera tenggelam, dan bukan hanya laut yang Dia tundukkan, 
Dia juga telah menundukkan pula bagi kamu semua sungai-sungai untuk mengairi 
sawah lading kamu dan untuk kepentingan kamu lainnya. Anugerah-anugerah itu kamu 
lihat dengan jelas di bumi. 
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Kata sakhkhara digunakan dalam arti menundukkan sesuatu agar mudah 
digunakan oleh pihak lain. Sesuatu yang ditundukkan Allah tidak lagi memiliki pilihan 
dan, dengan demikian, manusia yang mempelajari dan mengetahui sifat-sifat sesuatu 
itu akan merasa tenang menghadapinya karena yang ditundukkan tidak akan 
membangkang. Dari sini, diperoleh “kepastian” hukum-hukum alam. 
Penundukan bahtera adalah kemampuan manusia membuatnya sehingga dapat 
digunakan untuk berlayar dan mengangkut barang-barang menuju arah yang mereka 
hendaki. Dan, sebelum itu, Allah menciptakan bahan-bahan mentah pembuatannya 
seperti kayu dan besi, sungai dan laut untuk dilayarinya serta angin yang memengaruhi 
pelayarannya. Demikian sebagian makna penundukan bahtera. 
Sementara ulama mempertanyakan mengapa ayat ini menyatakan 
menundukkan bahtera bagi kamu supaya ia berlayar di laut tidak menyatakan 
menundukkan laut agar bahtera dapat berlayar yang juga dijawab bahwa agaknya hal 
tersebut demikian karena konteks ayat ini adalah menyebut-nyebut nikmat Allah 
sedang alat-alat transportasi laut merupakan salah satu nikmat kelautan yang paling 
jelas, walaupun nikmat laut sendiri merupakan nikmat yang lebih besar. 
Potensi Sungai Jeneberang sebagai prasarana transportasi sangat besar. Sungai 
ini menghubungkan Kabupaten Gowa dengan Kota Makassar. Wilayah-wilayah yang 
dihubungkan juga merupakan wilayah yang cukup penting. Meliputi ibukota Gowa 
Sungguminasa, pedalaman Gowa, hingga ke Kota Makassar bagian selatan dan 
wilayah Tamalate (Tanjung Bunga). Kehadiran Sungai Jeneberang memudahkan 
masyarakat yang tinggal di sekitar Daerah Aliran Sungai (DAS) untuk memenuhi 
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kebutuhan sehari-hari seperti halnya kebutuhan akan transportasi sungai. Angkutan 
sungai dapat menjadi solusi yang sangat tepat bagi pemenuhan demand atas kebutuhan 
transportasi. Untuk itu, Sungai Jeneberang yang menjadi potensi besar pengembangan 
bagi angkutan sungai harus segera dikembangkan. 
Masyarakat Kabupaten Gowa khususnya masyarakat Desa Taeng yang 
notabenenya berekonomi menengah kebawah dan melakukan aktifitas sehari-hari di 
Kota Makassar sangat mengandalkan angkutan penyeberangan sungai yang ada di 
Sungai Jeneberang untuk lebih mengefesiensikan waktu dan jarak tempuh yang harus 
dilalui, selain itu untuk menghindari kemacetan yang sering terjadi terutama di 
jembatan kembar yang menghubungkan antara Kota Makassar dan Kabupaten Gowa. 
Angkutan penyeberangan sungai yang ada masih belum bisa dikatakan layak dan 
memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. Permasalahan yang ada pada lokasi 
penelitian sesuai dengan pengamatan awal peneliti mengenai kondisi eksisting Sungai 
Jeneberang yang perlu dikaji kelayakannya untuk digunakan sebagai prasarana 
transportasi sungai, sarana berupa kapal dan prasarana dermaga yang digunakan masih 
belum sesuai dengan standar (bersifat tradisional) serta layout yang ada di area 
pelabuhan belum memenuhi standar kebutuhan yang digunakan dalam angkutan 
penyeberangan sungai. Hal ini terjadi akibat kurangnya perhatian dari pemerintah 
setempat untuk mengembangkan angkutan penyeberangan sungai yang ada sekarang 
ini. Padahal bila dimanfaatkan secara optimal, aktivitas tradisional sungai yang 
berdampingan dengan kesibukan lalu lintas darat yang modern dapat menjadi 
pemandangan indah dan unik yang tidak semua kota dapat memilikinya. 
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Dari penjabaran kondisi eksisting yang ada di lokasi penelitian angkutan 
penyeberangan Sungai Jeneberang serta beberapa permasalahan yang ada, maka 
diperlukan suatu penelitian yang bertujuan untuk mencari kelayakan Sungai 
Jeneberang sebagai Prasarana angkutan penyeberangan dan seberapa besar kebutuhan 
aktual angkutan penyeberangan di Sungai Jeneberang. Oleh karna itu penelitian ini 
berjudul “Analisis Kebutuhan Angkutan Penyeberangan Sungai Jeneberang di 
Desa Taeng Kabupaten Gowa”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah yang ditentukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana tingkat pilihan pemanfaatan Sungai Jene’berang sebagai jalur alternatif 
di Desa Taeng ? 
2. Bagaimana kebutuhan masyarakat terhadap penyeberangan di Sungai Jeneberang 
Desa Taeng ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah : 
1. Mengetahui tingkat pilihan pemanfaatan Sungai Jeneberang sebagai jalur alternatif 
di Desa Taeng. 
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2. Mengetahui kebutuhan masyarakat terhadap penyeberangan di Sungai Jeneberang 
Desa Taeng Kabupaten Gowa tahun ini. 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian adalah 
1. Menjadi input bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan 
pengembangan sistem angkutan penyeberangan di Sungai Jeneberang. 
2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan melakukan kegiatan penelitian 
sejenis. 
 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini terdiri atas ruang lingkup materi dan spasial. 
Ruang lingkup materi bertujuan membatasi materi pembahasan yang berkaitan dengan 
identifikasi wilayah penelitian. Sedangkan ruang lingkup spasial membatasi ruang 
lingkup wilayah kajian. 
1. Ruang lingkup materi 
Mengingat rumusan masalah diatas, maka perlu adanya batasan penelitian 
yang berorientasi pada materi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini, 
khususnya yang membahas tentang kebutuhan masyarakat terhadap  
penyeberangan di Sungai Jeneberang Desa Taeng. 
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2. Ruang lingkup spasial 
Kawasan dalam penelitian ini adalah kawasan angkutan penyeberangan di 
Sungai Jeneberang yang menghubungkan Desa Taeng dan Kelurahan Mangasa 
yang merupakan objek utama penelitian. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematis guna 
memudahkan dalam penulisan, adapun sistematika pembahasan adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan 
penulisan, ruang lingkup pembahasan, serta sistematika pembahasan. 
 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Menjelaskan tentang landasan teori-teori yang berhubungan dengan 
penyelesaian masalah penelitian dan kerangka pikir. 
Bab III Metodologi Penelitian 
Menjelaskan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan lokasi 
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, variabel 
penelitian, teknik analisis data, definisi operasional. 
Bab IV  Hasil dan Pembahasan 
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Menjelaskan tentang tinjauan umum lokasi penelitian, hasil analisis dan 
pembahasan terhadap lokasi dan kebutuhan penyeberangan sungai 
Jene’berang. 
Bab V  Penutup 
Berisi tentang kesimpulan dan saran hasil penelitian 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Transportasi 
1. Pengertian Transportasi 
Sifat dasar manusia untuk bergerak dan kebutuhan akan barang dan jasa 
telah menciptakan kebutuhan akan transportasi. Transportasi berasal dari 
Bahasa Latin yaitu transportare, dimana trans berarti seberang atau sebelah lain, 
dan portare berarti mengangkut atau membawa (Kamaludin, 1987: 9). 
Transportasi menurut Bowersox, 1981 dalam Kodoatie (2005: 258), 
mendefinisikan transportasi adalah perpindahan barang atau penumpang dari 
suatu lokasi ke lokasi lain, dimana produk yang digerakkan atau dipindahkan 
tersebut dibutuhkan atau diinginkan oleh lokasi lain tersebut. Menurut Miro 
(2005: 4), transportasi diartikan sebagai usaha memindahkan, menggerakkan, 
mengangkut atau mengalihkan obyek dari satu tempat ke tempat lain, sehingga 
obyek tersebut menjadi lebih bermanfaat atau berguna untuk tujuan tertentu. 
Alat pendukung yang dipakai untuk melakukan kegiatan tersebut bervariasi 
tergantung dari bentuk obyek yang akan dipindahkan, jarak antara suatu tempat 
dengan tempat lain, dan maksud obyek yang akan dipindahkan tersebut. 
Dari beberapa pengertian di atas, terlihat bahwa terdapat lima unsur 
pokok dalam transportasi, yaitu (Munawar, 2005: 2) :  
a. Ada manusia, sebagai yang membutuhkan transportasi, 
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b. Ada barang yang dibutuhkan manusia,  
c. Ada kendaraan sebagai sarana/alat angkut,  
d. Jalan sebagai prasarana, dan  
e. Organisasi sebagai pengelola transportasi. 
2. Peranan Transportasi  
Tiga hal yang membuat bangsa menjadi besar dan makmur, yakni tanah 
yang subur, kerja keras, dan kelancaran transportasi, baik orang maupun barang 
dari satu negara ke negara bagian lainnya (Nasution, 2004: 14) Transportasi 
memegang peranan penting baik bagi perorangan, masyarakat luas, 
pertumbuhan ekonomi maupun sosial politik suatu negara.  Nasution (2004: 14) 
menyebutkan bahwa transportasi mampu menciptakan dan meningkatkan 
aksesibilitas (degree of accessibility) potensi potensi sumber daya alam yang 
awalnya tidak termanfaatkan menjadi terjangkau dan dapat diolah. Kemajuan 
transportasi juga akan membawa pada peningkatan mobilitas manusia, dimana 
semakin tinggi mobilitas akan semakin tinggi pula tingkat produktivitas. 
Dengan peningkatan produktivitas tersebut, maka akan membawa dampak pada 
kemajuan perekonomian. 
Di bidang sosial budaya, transportasi menyebabkan terjadinya 
penyebaran penduduk (Salim, 2002: 11) dan membuka peluang interaksi satu 
sama lain untuk saling mengenal dan menghormati budaya masing-masing 
(Nasution, 2004: 17). Dengan demikian, hal ini berarti dapat menciptakan 
kehidupan bermasyarakat yang lebih beranekaragam dan dituntut untuk saling 
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bertoleransi, disamping memungkinkan timbulnya variasi ruang dan pola 
kegiatan manusia (Morlok, 1988: 55). Dalam aspek politis dan pertahanan, 
transportasi dapat memperkokoh persatuan dan kesatuan nasional. Transportasi 
merupakan alat mobilitas pertahanan dan keamanan yang harus selalu tersedia 
karena dengan mobilitas yang tinggi dari aparat keamanan dan masyarakat 
melalui kelancaran transportasi akan memberikan rasa aman, tenteram dan 
usaha penegakan hukum (Nasution, 2004: 18). Transportasi bersama-sama 
dengan komunikasi dapat memudahkan pemerintahan suatu wilayah dengan 
satu pusat kekuasaan tertentu (Morlok, 1988: 61).   
3. Transportasi sebagai suatu Sistem  
Munawar (2005: 1) mendefinisikan sistem transportasi sebagai bentuk 
keterkaitan dan keterikatan yang integral antara berbagai variabel yang terdapat 
dalam suatu kegiatan pemindahan penumpang dan barang ke tempat lain.  
Maksud adanya sistem transportasi ini adalah mengatur dan 
mengkoordinasikan pergerakan penumpang dan barang, sehingga mampu 
memberikan optimalisasi proses pada pergerakan tersebut. Menurut Morlok 
(1988: 93-94), sistem transportasi adalah untuk menggerakkan lalu lintas dari 
satu tempat ke tempat lain.   
Terdapat dua aspek yang sangat penting dalam sistem transportasi 
(Munawar, 2005: 1), yaitu aspek sarana atau sering disebut dengan moda yang 
digunakan untuk pergerakan manusia dan barang, seperti mobil, kereta api, 
pesawat dan sebagainya. Yang kedua adalah aspek prasarana, yaitu 
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berhubungan dengan wadah atau alat yang digunakan untuk mendukung sarana, 
misalnya jalan raya, rel, dermaga, terminal, bandara, dan stasiun.   
Sistem transportasi secara menyeluruh (makro) dapat dipecah menjadi 
beberapa sistem yang lebih kecil (mikro) yang saling terkait dan 
mempengaruhi. Tamin (1997: 48) menyebutkan sistem transportasi makro 
tersebut terdiri atas: (a) Sistem kegiatan, (b) Sistem jaringan, (c) Sistem 
pergerakan lalu lintas, dan (d) Sistem kelembagaan, seperti terlihat pada 
Gambar 1. 
Gambar 1. Sistem Transportasi Makro 
 
Setiap tata guna lahan mempunyai jenis kegiatan tertentu yang akan 
membangkitkan pergerakan dan akan menarik pergerakan. Sistem kegiatan 
(sistem mikro yang pertama) merupakan sistem tata guna lahan yang terdiri dari 
sistem pola kegiatan sosial, ekonomi, kebudayaan, dan sebagainya. Kegiatan 
itu membutuhkan pergerakan sebagai alat untuk pemenuhan kebutuhan yang 
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tidak dapat dipenuhi oleh tata guna lahan tersebut, dimana besarnya pergerakan 
berkaitan erat dengan intensitas kegiatan yang dilakukan.  
Pergerakan dapat berupa pergerakan manusia dan atau barang yang 
tentu saja membutuhkan sarana (moda transportasi) dan prasarana (media) 
tempat moda transportasi bergerak, yaitu sistem jaringan jalan raya, kereta api, 
terminal bus, bandara, dan pelabuhan. Prasarana transportasi ini dikenal dengan 
sistem jaringan (sistem mikro yang kedua).   
Adanya interaksi antara sistem kegiatan dan sistem jaringan akan 
menghasilkan pergerakan manusia dan atau barang dalam bentuk pergerakan 
kendaraan dan atau orang (pejalan kaki). Pergerakan tersebut dikenal dengan 
sistem pergerakan (sistem mikro yang ketiga). Ketiga sistem mikro ini (sistem 
kegiatan, sistem jaringan dan sistem pergerakan) akan saling mempengaruhi.  
Sistem pergerakan yang aman, nyaman, cepat, murah, dan sesuai 
dengan lingkungan dapat tercipta jika pergerakan diatur oleh sistem rekayasa 
dan manajemen lalu lintas yang baik. Untuk menjamin terwujudnya pergerakan 
yang aman, nyaman, cepat, murah, dan sesuai dengan lingkungannya, maka 
terdapat sistem mikro tambahan yang disebut dengan sistem kelembagaan yang 
terdiri dari pemerintah, swasta dan masyarakat (Tamin, 1997: 48-49).    
4. Konsep Dasar Transportasi  
Konsep transportasi didasarkan pada adanya perjalanan (trip) antara 
tempat asal (origin) dan tujuan (destination). Dalam suatu perjalanan, ada 
perjalanan yang merupakan pergerakan yang diawali dari rumah (home based 
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trip) dan ada juga perjalanan yang asal maupun tujuannya adalah bukan rumah 
(non-home based trip) (Tamin, 1997: 94) misalnya, dari tempat kerja ke pasar, 
dari terminal bus ke kampus, dan lain sebagainya.  
Terdapat karakteristik atau ciri yang sama pada hampir semua kota-kota 
di dunia mengenai pergerakan di dalam daerah perkotaan. Ciri ini merupakan 
prinsip dasar dari kajian transportasi dan juga mendefinisikan konsep untuk 
mempelajari pergerakan. Oleh sebab itu, perlu dikaji beberapa konsep dasar 
yang melatarbelakangi kajian transportasi dan keterkaitannya, sehingga 
terbentuk apa yang disebut dengan sistem transportasi. Konsep dasar 
transportasi tersebut menurut Tamin (1997: 12) terbagi menjadi dua dan akan 
dijelaskan berikut ini: 
a. Pergerakan Nonspasial (Tanpa Batas Ruang)  
Ciri pergerakan nonspasial ini adalah sebagai berikut:  
i. Sebab terjadinya pergerakan  
Sebab terjadinya pergerakan dapat dikelompokkan 
berdasarkan maksud perjalanan sesuai karakteristik dasar atau 
aktivitasnya, yaitu yang berkaitan dengan ekonomi, sosial, pendidikan, 
rekreasi dan hiburan, serta kebudayaan.  
Sebab terjadinya pergerakan berdasarkan maksud perjalanan 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Klasifikasi Pergerakan Orang Di Perkotaan Berdasarkan Maksud 
Pergerakan 
 
Dari kelima kategori tujuan perjalanan tersebut, dapat 
ditambahkan kategori keenam, yaitu maksud perjalanan pulang ke 
rumah. Kategori ini ditambahkan karena jika ditinjau lebih jauh lagi 
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akan dijumpai di lapangan bahwa lebih dari 90% perjalanan adalah 
berbasis tempat tinggal (home based), yaitu memulai perjalanan dari 
(rumah) dan mengakhirinya kembali ke rumah.  
ii. Waktu terjadinya pergerakan  
Waktu terjadinya pergerakan tergantung pada kapan seseorang 
melakukan aktivitasnya sehari-hari. Secara keseluruhan, pola 
perjalanan setiap hari pada suatu kota pada dasarnya adalah gabungan 
dari pola perjalanan dengan maksud bekerja, pendidikan, berbelanja, 
dan kegiatan sosial lainnya. Gabungan pola perjalanan tersebut disebut 
juga pola variasi harian, dengan tiga waktu puncak (waktu puncak 
pagi, siang dan sore).  
iii. Jenis sarana angkutan yang digunakan  
Faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan jenis 
angkutan yang dipilih, yaitu maksud perjalanan, jarak tempuh, biaya 
dan tingkat kenyamanan.   
b. Pergerakan Spasial (dengan Batas Ruang)   
 Konsep mendasar yang menjelaskan terjadinya pergerakan selalu 
dikaitkan dengan pola hubungan antara distribusi spasial perjalanan dengan 
distribusi spasial tata guna lahan yang ada di suatu wilayah. Bahwa suatu 
perjalanan dilakukan untuk melakukan kegiatan tertentu di lokasi yang 
dituju dan lokasi tersebut ditentukan oleh pola tata guna lahannya. Berikut 
18 
 
ini adalah ciri pergerakan spasial, yaitu pola perjalanan orang dan pola 
perjalanan barang.   
i. Pola perjalanan orang  
Perjalanan terbentuk karena aktivitas yang dilakukan bukan di 
tempat tinggal, sehingga pola sebaran tata guna lahan suatu kota akan 
sangat mempengaruhi pola perjalanan. Tingkat perjalanan yang muncul 
dari setiap daerah ke arah pusat kota menunjukkan hubungan antara 
kepadatan penduduk dan kesempatan kerja sesuai dengan jarak dari 
pusat kota. Kenyataan ini menunjukkan karakteristik perjalanan kota 
yang spasial untuk pola perjalanan ke tempat kerja, dimana pada jam 
sibuk pagi arus lalu lintas menuju pusat kota, sedangkan pada jam sibuk 
sore arus lalu lintas dari pusat kota menuju daerah perumahan.  
ii. Pola perjalanan barang  
Pola perjalanan barang dipengaruhi oleh aktivitas produksi dan 
konsumsi, yang sangat tergantung pada sebaran pola tata guna lahan 
permukiman (konsumsi), serta industri dan pertanian (produksi), 
disamping pola rantai distribusi yang menghubungkan pusat produksi 
ke daerah konsumsi.  
Karakteristik pergerakan orang dan barang dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
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Tabel 2. Karakteristik Pergerakan Orang Dan Barang 
 
5. Interaksi Tata Guna Lahan dengan Sistem Transportasi  
Jayadinata (1999: 10) mengatakan bahwa lahan adalah tanah yang 
sudah berpenghuni dan umumnya terdapat status kepemilikan, baik perorangan 
atau lembaga. Terdapat nilai-nilai sosial dalam hubungannya dengan 
penggunaan lahan, yaitu hubungan dalam bentuk kebiasaan sikap moral, 
pantangan, peraturan pemerintah, peninggalan kebudayaan dan pola 
tradisional.  
Kegiatan atau aktivitas manusia dilakukan pada potongan-potongan 
tanah yang telah diwujudkan sebagai bangunan kantor, sekolah, pasar, obyek 
wisata, dan lain sebagainya. Aktivitas di potongan tanah (lahan) tersebut 
dinamakan dengan tata guna lahan (Miro, 2005: 15).  Dalam usaha memenuhi 
kebutuhan hidupnya, manusia akan melakukan pergerakan (mobilisasi) dari tata 
guna lahan yang satu ke tata guna lahan lain, misalnya dari pemukiman 
(perumahan) ke pasar (pertokoan). Untuk memperlancar pergerakan tersebut, 
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maka dikembangkanlah sistem transportasi dengan mempertimbangkan jarak, 
kondisi fisik lahan dan geografis wilayah yang sesuai. 
Ciri khas dari tata guna lahan ialah potensi atau kemampuannya untuk 
membangkitkan lalu lintas (Khisty dan Lall, 2005: 74). Tata guna lahan yang 
berbeda akan mempunyai bangkitan lalu lintas yang berbeda pula, misalnya 
pada jumlah arus lalu lintasnya, jenis lalu lintas (pejalan kaki, truk, mobil), atau 
kondisi lalu lintas pada waktu tertentu (pagi dan sore merupakan jam sibuk 
akibat banyaknya orang pergi bekerja, sedangkan pertokoan menghasilkan arus 
lalu lintas sepanjang hari) (Tamin, 1997: 61).   
  Analisis tata guna lahan diperlukan untuk mengetahui aktivitas apa 
saja yang menjadi penyebab bangkitan perjalanan karena pola perjalanan (rute 
dan arus lalu lintas) dipengaruhi oleh jaringan transportasi dan pengaturan tata 
guna lahan. Tata guna lahan merupakan salah satu penentu utama pergerakan 
dan aktivitas yang menentukan fasilitas-fasilitas transportasi apa saja (seperti 
jalan, bus dan sebagainya) yang akan dibutuhkan untuk melakukan pergerakan. 
Ketika fasilitas di dalam sistem telah tersedia, maka dengan sendirinya tingkat 
aksesibilitas akan meningkat (Khisty dan Lall, 2005: 10, 74-76).  
Ukuran kenyamanan bagaimana lokasi tata guna tanah berinteraksi satu 
sama lain dan bagaimana mudah susahnya lokasi tersebut dicapai melalui 
sistem transportasi disebut dengan aksesibilitas. Aksesibilitas adalah suatu 
konsep yang menggabungkan tata guna tanah dengan sistem transportasi yang 
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menghubungkannya (Black, 1981 dalam Direktorat Pembinaan Pembangunan 
Perkotaan-LPM ITB, 1994: 10).   
Penggunaan ’jarak’ bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan 
mudah tidaknya akses, karena pada kenyataannya bisa terjadi bahwa dua zona 
yang jaraknya berdekatan tidak bisa dikatakan memiliki akses yang tinggi bila 
tidak terdapat prasarana jaringan transportasi yang menghubungkan keduanya. 
Tamin (1997: 53) berpendapat bahwa penggunaan ’waktu tempuh’ sebagai 
ukuran aksesibilitas merupakan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan 
penggunaan ’jarak’. Miro (2005: 20) mengemukakan faktor lain yang perlu 
dipertimbangkan dalam menentukan tinggi rendahnya akses, yaitu:  
a. Waktu tempuh; Faktor ini ditentukan oleh ketersediaan prasarana dan 
sarana transportasi yang dapat dihandalkan, seperti dukungan jaringan jalan 
yang berkualitas yang diikuti dengan tersedianya armada angkutan yang 
siap melayani kapan saja.  
b. Biaya/ongkos perjalanan; Faktor ini ikut menentukan mudah tidaknya 
tempat tujuan dicapai karena bila ongkos perjalanan terjangkau, maka 
masyarakat akan bersedia untuk melakukan perjalanan. 
c. Intensitas (kepadatan) guna lahan; Secara tidak langsung, kepadatan suatu 
guna lahan akan mempengaruhi tingkat kemudahan pencapaian tujuan 
karena menjadi dekatnya jarak tempuh antarberbagai kegiatan. 
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d. Pendapatan pelaku perjalanan; Walaupun jarak perjalanan secara fisik jauh, 
namun bila didukung dengan kondisi ekonomi yang cukup mapan, maka 
seseorang akan mudah melakukan perjalanan.   
Aksesibilitas memiliki dampak besar terhadap nilai lahan dan lokasi 
suatu tempat di dalam jaringan transportasi menentukan tingkat 
aksesibilitasnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hubungan antara 
tata guna lahan dengan transportasi dipengaruhi oleh banyak variabel. 
Variabel yang terpenting adalah sumber keuangan, aktivitas industri, 
permintaan dan penawaran, struktur bisnis, peluang kerja, dan pertumbuhan 
penduduk (Khisty dan Lall, 2005: 87).   
Dengan terwujudnya suatu bentuk tata guna lahan tertentu dan 
dikembangkannya sistem transportasi, akan timbul semacam interaksi pada 
masing-masing aktivitas, seperti pada aktivitas bekerja maka pekerja akan 
berinteraksi dengan tempat kerja, kantor, pabrik. Pada aktivitas belanja maka 
ibu rumah tangga dan pedagang akan berinteraksi dengan pasar, dan lain 
sebagainya. 
6. Indikator Pelayanan Transportasi Publik 
Marie Thynell (2007) seorang pakar transportasi dari University of 
Gothenburg Swedia menyatakan ada 13 indikator untuk mengevaluasi apakah 
sistem transportasi publik di suatu kota/negara telah memenuhi kebutuhan dan 
harapan masyarakat. Indikator-indikator tersebut sebagai berikut: 
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1. Aksesibilitas (Accessibility). Aksesibilitas adalah tingkat kemudahan untuk 
mencapai suatu tujuan lokasi, yang menjadi ukuran adalah jarak, waktu 
tempuh, kapasitas kendaraan, frekuensi pelayanan, kemudahan cara 
pembayaran, kelengkapan dan kualitas dari fasilitas yang tersedia. 
2. Mobilitas (Mobility). Pengguna jasa transportasi publik mudah melakukan 
pergerakan atau mudah melakukan alih tempat. 
3. Ketersediaan (Availability). Kesiapan sarana transportasi publik untuk 
dapat digunakan atau dioperasikan dalam waktu yang telah ditentukan. 
4. Keterjangkauan (Affordability). Biaya tarif angkutan umum tidak melebihi 
persentase tertentu dari pendapatan rumah tangga. 
5. Ketepatan (Appropriateness). Kesesuaian dengan kebutuhan sehingga 
penumpang merasa nyaman saat melakukan perjalanan. 
6. Keandalan (Reliability). Layanan transportasi publik harus dapat diprediksi 
sesuai jadwal yang tersedia. Perubahan layanan segera diinformasikan ke 
pengguna jasa. 
7. Keselamatan (Safety). Penumpang terhindar dari risiko kecelakaan yang 
disebabkan oleh manusia, kendaraan, jalan, dan/atau lingkungan. 
8. Keamanan (Security). Setiap penumpang, barang, dan/atau kendaraan 
terbebas dari gangguan perbuatan melawan hukum, dan/atau rasa takut 
dalam berlalu lintas. 
9. Kesehatan (Health). Kesehatan penumpang dan pengguna jalan lainnya 
atau orang yang tinggal di sepanjang sisi rel atau jalan terjamin. 
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Transportasi publik juga harus dapat meningkatkan akses masyarakat pada 
layanan kesehatan. 
10. Informasi (Information). Tersedianya informasi tentang jalur, tarif, rute, 
jadwal, dsb di tempat yang mudah diakses. 
11. Keterlibatan masyarakat (Public involvement). Masyarakat diberi peluang 
untuk memberi masukan yang kritis dan konstruktif. 
12. Menghemat waktu (Time saving). Layanan transportasi publik harus dapat 
menghemat waktu, bukan sebaliknya. 
13. Manfaat ekonomi (Economic benefit). Layanan transportasi publik harus 
dapat meningkatkan akses masyarakat ke berbagai bentuk sumber 
pendapatan produktif, menciptakan peluang ekonomi dan investasi. 
Berdasarkan ketigabelas indikator tersebut kita bisa memperkirakan 
bagaimana kondisi sistem transportasi publik di Indonesia, apakah sudah sesuai 
dengan amanat UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan yang menjamin standar pelayanan minimal transportasi publik 
(keselamatan, keamanan, kenyamanan, keterjangkauan, kesetaraan, dan 
keteraturan) bagi semua warga negara dengan tujuan untuk "mendorong 
perekonomian nasional, memajukan kesejahteraan umum, memperkukuh 
persatuan dan kesatuan bangsa, serta mampu menjunjung tinggi martabat 
bangsa". Tujuan ini tidak jauh berbeda dengan ketigabelas indikatordari Marie 
Thynell tersebut di atas. 
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B. Sungai 
1. Pengertian Sungai 
Sungai ini adalah sistem irigasi air dari awal untuk musim semi hingga 
mulut dengan kiri dan kanan dibatasi oleh sempadan sungai sepanjang 
pengalirannya (Sudaryoko, 1986). Sungai ini adalah fitur alami dan integritas 
ekologi, yang berguna untuk bertahan hidup (Brierly, 2005). 
Menurut Departemen Pekerjaan Umum, sungai sebagai sumber air 
memiliki fungsi yang sangat penting bagi kehidupan dan penghidupan. sedangkan 
PP. 35 Tahun 1991 tentang sungai, Sungai adalah tempat dan wadah serta jaringan 
pengaliran air dari musim semi ke muara dengan hak terbatas dan kiri dan 
sepanjang pengalirannya oleh garis sempadan. Sungai ini merupakan bagian dari 
permukaan bumi yang terletak lebih rendah dari tanah sekitarnya dan ke dalam 
aliran air tawar ke laut, danau, rawa, atau ke sungai lain (Hamzah, 2009). Tepi 
sungai yang kiri-kanan daerah perbatasan yang terkena sungai / air meluap sungai 
banjir. Fungsi dari aliran sepanjang sungai adalah di mana sebagian besar debit 
sungai saat banjir (saluran air yang tinggi) (Yodi Isnaini, 2006). Menurut UU no. 
35 1991 tentang sungai, mengatakan memahami River Plate adalah tanah di kedua 
sisi sepanjang palung sungai dihitung dari tepi ke tanggul kaki bagian dalam. 
Dengan demikian larangan di tepi sungai di tempat sampah dan mendirikan 
bangunan untuk hunian. (Polantolo, 2008) 
Sementara sungai perbatasan, sungai Borders adalah daerah yang harus 
diberikan ke sungai. Selama musim hujan dan debit sungai meningkat, demarkasi 
26 
 
sungai berfungsi sebagai area parkir sehingga air dapat meresap ke air tanah. 
Selain itu, demarkasi sungai merupakan daerah sungai yang sistem air ada 
mekanisme untuk inflow sungai dan keluar ke air tanah. Proses keluar masuk 
adalah proses konservasi sungai hidrolik dan air tanah pada umumnya. sungai 
perbatasan ekologis merupakan habitat di mana komponen ekologi sungai 
berkembang (Sobirin, 2003). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini: 
Gambar 2. Ekologis Sungai 
 
Sumber: Polantolo 2009 
2. Karakteristik Sungai di Indonesia 
Sungai merupakan salah satu sumber air yang penting untuk kehidupan. 
Sungai ini memiliki fungsi sebagai sumber air baku, irigasi, pengendalian banjir 
dan saluran makro perkotaan. Tapi apa yang terjadi sekarang adalah penurunan 
fungsi sungai karena sungai menjadi tempat sampah besar bisa, tidak teras 
depan tapi backyard. Ini adalah akar dari masalah. Oleh karena itu, demarkasi 
sungai tidak hanya diperlukan tetapi wajib terorganisir dan dilindungi. (Dra. 
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Lina Marlia, CES, Direktorat Jenderal Penataan Ruang, Kementerian Pekerjaan 
Umum, 2009) 
Menurut Robbet J. Kodoatie dan Sugianto dalam bukunya, Banjir, 
mengatakan bahwa sungai dapat dikelompokkan menjadi tiga daerah yang 
menunjukkan sifat dan karakteristik dari sistem sungai yang berbeda, yaitu: 
a. Di daerah hulu (pegunungan) di sungai pegunungan memiliki kemiringan 
yang curam (kemiringan CURAM). Ini lereng curam dan curah hujan yang 
tinggi akan menyebabkan daya aliran (arus kuat) sungai-sungai besar yang 
mengalir ke sungai di daerah ini cukup besar. Periode waktu umumnya 
berjalan laju aliran lebih cepat. Di sisi hulu ditandai dengan erosi di Daerah 
Irigasi Sungai (DPS) dan erosi dasar sungai karena menghancurkan dan 
longsoran batu. Proses sedimentasi tebing sungai disebut degradasi. 
material dasar sungai dapat berbentuk batu / batu, Krakal, krikil dan pasir. 
Bentuk sungai di daerah ini adalah braider (selempit / kepang). Alur atas 
adalah serangkaian jeram hulu aliran jeram bergegas. penampang sungai 
umumnya berbentuk V. 
b. Di daerah transisi ke perbatasan pegunungan ke pantai, tempat tidur 
kemiringan sungai umumnya kurang dari 2% karena kemiringan dasar 
sungai meluas secara bertahap menjadi lembut (mild). Di daerah ini 
bersama dengan laju aliran yang berkurang, meskipun erosi masih terjadi 
namun meningkat proses sedimentasi yang menyebabkan pengendapan 
sedimen mulai meningkat, karena pengendapan yang berdampak pada 
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kapasitas menyusut sungai (lintang sungai terlihat pengurangan). Proses 
degradasi (menghancurkan) dan agradasi (penumpukan sedimen) terjadi 
sebagai akibat banjir dapat terjadi dalam waktu yang relatif lama 
dibandingkan dengan daerah hulu. Bahan dasarnya relatif lebih lembut 
daripada di pegunungan. penampang sungai umumnya perubahan bertahap 
dari V ke U. 
c. Di daerah hilir; sungai mulai batas transisi, daerah pantai, dan berakhir di 
laut (sungai mulut / muara). Kemiringan di daerah hilir dari landai menjadi 
sangat lembut dan bahkan ada bagian sungai, terutama di dekat lereng dasar 
laut sungai mendekati 0 (nol). Umumnya membentuk bentuk sungai liku 
menunjukkan pola yang akan menghambat aliran banjir. Proses Agradasi 
(penumpukan sedimen) adalah tempat yang lebih dominan. Riverbed bahan 
halus dibandingkan di daerah transisi atau daerah hulu. Dalam hal banjir, 
periode lebih panjang dari daerah transisi dan daerah hulu. 
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Gambar 3. Karakteristik Sungai 
 
Karakteristik dan jenis sungai di Indonesia berdasarkan sumber air 
sungai, dibagi menjadi tiga jenis: 
a. Sungai Hujan, yaitu sungai yang airnya berasal dari air hujan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Sungai hujan yang airnya secara langsung 
berasal dan air hujan, apabila curah hujan yang jatuh langsung mengalir di 
permukaan bumi dan masuk ke dalam aliran sungai. Sungai hujan yang 
airnya secara tidak langsung berasal dari air hujan, apabila curah hujan yang 
jatuh terlebih dahulu mengalami peresapan ke dalam tanah (infiltrasi), dan 
pada tempat-tempat yang lebih rendah air hujan yang meresap tadi muncul 
kembali ke permukaan bumi sebagai mata air, kemudian membentuk aliran 
sungai. Pada umumnya, sungai-sungai di Indonesia tergolong jenis sungai 
hujan, kecuali beberapa sungai di Provinsi Papua tergolong sungai 
campuran. 
b. Sungai gletsyer, yaitu sungai yang airnya berasal dari gletsyer atau saiju 
yang telah mencair. Gletsyer adalah lapisan es yang bergerak secara 
perlahan melalui lembah menuruni pegunungan-pegunungan karena gaya 
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beratnya. Sungai gletsyer banyak terdapat di daerah-daerah beriklim dingin 
dan sekitar kutub. 
c. Sungai campuran, yaitu sungai yang airnya berasal dari air hujan dan 
gletsyer yang mencair. Di daerah lintang sedang, pegunungan-pegunungan 
sangat tinggi umumnya tertutup oleh saiju, dan banyak gletsyer menuruni 
lereng melalui lembah tersebut. Karena perubahan suhu, saiju dan gletsyer 
sewaktu-waktu dapat mencair dan mengisi lembah-lembah sungai di 
sekitarnya. Disamping itu, karena daerah tersebut juga mempunyai 
presipitasi yang cukup tinggi maka air hujan di daerah itu juga masuk ke 
dalam palung-palung sungai. Sungai yang asal airnya berasal dari gletsyer 
yang mencair dan juga air hujan disebut sungai campuran. Contoh sungai 
campuran di Indonesia ialah sungai: Digul dan Memberamo di Provinsi 
Papua, kedua sungai tersebut hulunya berada disekitar Puncak Jayawijaya 
yang puncaknya selalu tertutup salju abadi. 
Karakteristik dan jenis sungai di Indonesia, berdasarkan debit air 
(volume air), sungai dibagi menjadi: 
a. Sungai permanen, yaitu sungai yang debit aimya hampir tetap sepanjang 
tahun. Pada musim penghujan maupun musim kemarau perbedaan debit 
airnya tidak terlalu besar. Contoh sungai permanen adalah Sungai 
Mahakam, Sungai Barito, Sungai Kapuas, Sungai Musi, dan Sungai 
Memberamo. 
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b. Sungai periodik, yaitu sungai yang airnya melimpah pada musim penghujan 
dan kecil pada musim kemarau. Sungai-sungai jenis ini banyak terdapat di 
Pulau Jawa, karena DAS sungai-sungai di Pulau Jawa sudah banyak 
berubah menjadi daerah pertanian. Contoh sungai periodik adalah Sungai 
Bengawan Solo dan Kali Brantas. 
c. Sungai episodik, yaitu sungai yang debit airnya besar pada musim 
penghujan dan kering pada musim kemarau. Sungai-sungai seperti ini 
banyak terdapat di daerah-daerah yang musim kemaraunya sangat panjang 
dibandingkan musim penghujannya. Contoh sungai episodik adalah Sungai 
Kalada di Pulau Sumbawa. 
Indonesia memiliki banyak sungai, umumnya sungai-sungai yang masih 
alami di Indonesia dan mereka cenderung untuk mengubah jangka konsekuensi 
dari aliran beloknya sungai karena ketinggian yang berbeda, topografi atau hal-
hal lain dan banyak yang bermuara langsung ke laut. pola aliran sungai di 
Indonesia ada berbagai pola aliran seperti granular, dentritik, trelis, merder dan 
lain-lain. Ini adalah contoh dari pola aliran granular di bukit-bukit, sejajar 
dengan pola aliran di bukit yang memiliki sistem Kars (kapur). Untuk merder 
pola aliran yang biasanya ditemukan di banyak sistem dataran aluvial 
(sedimen). aliran Merder sebagian besar ditemukan di Indonesia, yaitu aliran 
yang mengalir sepanjang tahun dan dapat ditemukan di sungai-sungai besar 
seperti ambi Batanghari, Kapuas, Sungai Kampar dan lain-lain. 
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 Pembangunan sungai di Indonesia masih setidaknya untuk bisa 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Bila dibandingkan dengan 
pengembangan irigasi, lingkup pengembangan sungai masih jauh di belakang. 
Kerja yang dilakukan terbatas pada prioritas sungai. Hal ini dapat dilihat bahwa 
lebih dari 6.000 sungai dengan panjang lebih dari 40 kilometer, hanya 39 sungai 
dikategorikan sebagai prioritas dan ditangani dengan di bagian atas, tengah, dan 
hilir. Masih banyak sungai yang alami, sehingga dari segi sungai kenaturalan 
Indonesia memiliki harta lebih dari negara manapun. 
3. Fungsi-Fungsi Sungai  
a. Sungai Sebagai Ekologi 
Menurut kitab suci Al-Qur’an pada surah An-Naml: 61, sungai 
difungsikan sebagai kelengkapan sempurnanya lingkungan hidup sungai 
berfungsi sebagai ekosistem yang dapat menjadikan kehidupan terus 
berjalan secara baik.  
Terjemahnya : 
 
Atau siapa Yang telah menjadikan bumi mantap, dan Yang 
menjadikan dicelah-celahnya sungai-sungai, dan Yang menjadikan 
untuknya gunung-gunung dan menjadikan antara dua laut pemisah? 
apakah di samping Allah ada tuhan? Bahkan kebanyakannya dari 
mereka tidak mengetahui. (Q.S An-naml : 61) 
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Menurut Tafsir Al-Misbah Ayat di atas masih melanjutkan 
“perbandingan” sebelumnya dengan menyatakan : “Apakah berhala-
berhala yang kamu sembah lebih baik atau apakah siapa, yakni apakah Dia 
yaitu Allah, Yang telah menjadikan bumi mantap, yakni memiliki 
kemantapan sehingga tidak guncang dan apa yang berada di permukaannya 
pun tidak berguncang, dan yang menjadikan di celah-celahnya antara 
gunung-gunung yang tertancap di bumi itu sungai-sungai, dan yang 
menjadikan untuknya, yakni untuk bumi itu, gunung-gunung yang kukuh 
sehingga bumi tidak guncang dan menjadikan pula antara dua laut, yakni 
antara sungai dan laut, pemisah sehingga air laut dan sungai tidak 
bercampur? Apakah sembahan-sembahan kamu lebih baik daripada Allah? 
Pasti tidak. Apakah di samping Allah ada tuhan yang lain? Sungguh tidak 
ada bahkan yang sebenarnya kebanyakan dari mereka yang menyembah 
selain Allah atau mempersekutukan-Nya kendati mereka memanfaatkan 
ciptaan-Nya kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. 
Kata qara’ran terambil dari kata qarra yang berarti mantap, tenang, 
tidak guncang. Di sini, Allah mengajak manusia bersyukur, sekaligus 
berfikir tentang keajaiban ciptaan-Nya. Betapa tidak menakjubkan, setiap 
saat bumi bergerak bagaikan berenang di angkasa, namun penghuninya 
yang berada di permukaannya tidak merasakan gerak itu, bahkan tidak 
terjatuh dan tergelincir. 
34 
 
Ulama-ulama berbeda pendapat tentang hakikat pemisah antara dua 
laut yang dimaksud ayat ini. Ada yang berpendapat bahwa Allah 
memisahlkannya dengan menjadikan sungai, pada umumnya berada pada 
posisi yang tinggi dari laut sehingga, walau air laut lebih banyak, ia tidak 
dapat mencapai air sungai. Sebaliknya, walau air sungai tinggi, karena air 
laut jauh lebih banyak, keasinannya tidak terpengaruh oleh air sungai yang 
mengalir ke laut itu. Dalam penafsiran QS. Al-Furqan [25]:53 penulis telah 
kutip secara panjang lebar pendapat ilmuwan tentang makna pemisah 
dimaksud. 
Sungai mempunyai fungsi vital kaitannya dengan ekologi, sungai 
dan bantarannya biasanya merupakan habitat yang sangat kaya akan flora 
dan fauna sekaligus sebagai barometer kondisi ekologi daerah tersebut. 
Sungai yang masih alamiah dapat berfungsi sebagai aerasi alamiah yang 
akan meningkatkan atau menjaga kandungan oksigen air di sungai. 
Komponen ekologi sungai adalah vegetasi daerah badan, tebing dan 
bantaran sungai. Pada sungai sering juga ditemui sisa vegetasi misalnya 
kayu mati yang posisinya melintang atau miring sungai. Kayu mati pada 
sungai kecil dan menengah menunjukkan fungsi hidrolik yang berarti 
Fungsi hidrauliknya adalah bahwa kayu mati akan menghambat aliran air 
ke hilir, aliran air tebendung sehingga air tertahan di daerah hulu (Agus 
Maryono, 2005). 
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Gambar 4. Penghalang Buatan 
b. Sungai Sebagai Sumber Kehidupan 
Pada surah Al Baqarah: 249 fungsi sungai untuk menampung air 
minum. PP 35 tahun 1991 menyebutkan fungsi Sungai sebagai sumber air 
merupakan salah satu sumber daya alam yang mempunyai fungsi serbaguna 
bagi kehidupan dan penghidupan manusia. 
Ruang Produksi, peranan sebagai ruang produksi disini adalah 
sumberdaya perikanan yang bertahan jika semua kegiatan yang menganggu 
kehidupan (Pencemaran) perikanan sampai pada tahap yang dapat 
memusnahkan. (Djanen Bale, Dkk 1996). 
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Gambar 5. Fungsi Sungai Sebagai Air Bersih 
 
c. Sungai Sebagai Alat Transportasi 
Menurut Al-qur’an pada surah Ibrahim ayat 32, dijelaskan bahwa 
sungai difungsikan sebagai alat transportasi, karena sungai menjadi sarana 
kapal-kapal berlayar yang dapat menghubungkan orang bepergian ke 
tempat yang dituju. 
Menurut Agus Maryono 2005, Sebagai fungsi transportasi, sungai bisa 
dilihat dari dari berbagai kelayakan, yaitu: 
a. Kelayakan ekonomi; Transportasi sungai (kapal) memiliki keefektifan 
yang sangat tinggi, karena kapal memiliki kapasitas angkut barang 
paling efektif. Sebuah kapal barang dengan panjang 110 m dan lebar 10 
m dapat menggantikan 87 buah truk atau sebanyak 50 gerbong kereta 
api. Ini berarti satu kapal dapat menghemat pemakain bensin dan tenaga 
kerja. 
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b. Kelayakan lingkungan; salah satu sebab hancurnya kualitas sungai dan 
menjadi tempat pembuangan sampah dan limbah karena sungai tidak 
dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana yang murah untuk 
transportasi atau rekreasi sejarah dan kondisi di Indonesia. Jika di lihat 
dari sejarah maka akan ditemukan bahwa transportasi sungai di 
Indonesia sampai tahun 1920 masih dominan, sebagai contoh: kota 
Majapahit di Jawa Timur, di Semarang yang pada tahun 1950an kapal 
dagang kecil masi bisa masuk sampai di tengah kota. Sedangkan di luar 
jawa seperti Sumatera dan Kalimantan, sungai sudah secara tradisional 
digunakan sebagai sarana transportasi. 
Robert Kodoatie juga menyatakan bahwa sungai merupakan lintas 
sektoral yang mempunyai fungsi ganda yaitu fungsi ekonomi, ekologis dan 
Sosial; Mempunyai fungsi Sosial, dapat menjadi penghubung antara 
masyarakat (sebagai transportasi), kegiatan dan interaksi. 
Menurut Bale Djanen dkk 1996, Prasarana penghubung, masyarakat 
yang bermukim dilingkungan perairan sungai menggunakan perairan 
sebagai penghubung sepanjang memiliki ciri-ciri yang sejalan dengan 
pengguna tersebut. Ciri-ciri tersebut berkaitan dengan volume air dan 
kecepatan arus. 
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Tabel 3. Moda Transportasi Air 
 
d. Sungai sebagai Sumber Ekonomi 
Mempunyai fungsi ekonomi, sebagai konsumsi dan kebutuhan 
berbagai aktivitas seperti industri, perdagangan dan jasa, pertanian dan 
wisata yang dapat menghasilkan nilai ekonomi. 
Mempunyai fungsi ekonomi, karena dapat menghasilkan nilai 
ekonomi seperti ruang produksi, wisata dan raw material (Robert 
Kodoatie, 2002). 
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Gambar 6. Sungai Memiliki Fungsi Ekonomi 
 
C. Angkutan Sungai 
1. Angkutan Sungai menurut Undang-Undang 
Angkutan pada dasarnya adalah sarana untuk memindahkan orang atau 
barang dari suatu tempat ke tempat lain. Prosesnya dapat dilakukan menggunakan 
sarana angkutan berupa kendaraan atau tanpa kendaraan (diangkut oleh orang) 
(Warpani, 1990: 170).  Angkutan sungai merupakan angkutan yang tumbuh dan 
berkembang secara alami di Indonesia akibat kondisi geografis alam yang 
memiliki banyak sungai. Jalan bagi transportasi air ini selain bersifat alami (laut, 
sungai, danau), ada pula yang bersifat buatan manusia (kanal, anjir, danau buatan). 
Transportasi ini biasa disebut juga dengan “inland water transportation” 
(Chandrawidjaja, 1998: 5). 
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Beberapa pengertian yang menyangkut Angkutan Sungai dan Danau 
(ASDP) menurut peraturan perundang-undangan adalah sebagai berikut:  
a. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 1999 tentang Angkutan di Perairan   
Pasal 1: Angkutan sungai dan danau adalah kegiatan angkutan dengan 
menggunakan kapal yang dilakukan di sungai, danau, waduk, rawa, kanal dan 
terusan untuk mengangkut penumpang, barang dan/atau hewan, yang 
diselenggarakan oleh perusahaan angkutan sungai dan danau. 
b. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran  
Pasal 80 (1): Penyelenggaraan angkutan sungai dan danau disusun secara 
terpadu intra dan antarmoda yang merupakan satu kesatuan tatanan 
transportasi nasional.  
Pasal 80 (2): Angkutan sungai dan danau diselenggarakan dengan 
menggunakan trayek tetap dan teratur yang dilengkapi dengan trayek tidak 
tetap dan tidak teratur.  
c. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 73 Tahun 2004 tentang 
Penyelenggaraan Angkutan Sungai dan Danau. 
Pasal 2 (4): Wilayah operasi angkutan sungai dan danau meliputi sungai, 
danau, waduk, rawa, anjir, kanal dan terusan. 
ASDP sebagai penyelenggara angkutan umum berfungsi sebagai penyedia 
jasa angkutan kendaraan (barang) dan penumpang, baik secara intermoda 
maupun intramoda transportasi. Sistem ASDP menurut Nasution (2005: 172) 
meliputi:   
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i) Alat angkut (vehicles): kapal sungai dan kapal feri, 
ii) Alur pelayaran (ways): rambu-rambu sungai/danau/feri, pengerukan alur 
sungai, telekomunikasi, navigasi dan kapal inspeksi, 
iii) Terminal (pelabuhan): terminal, gudang, kantor, depot BBM, listrik dan 
air.  
Angkutan air cocok dan efisien sebagai lalu lintas penghubung antara 
pelabuhan dengan sistem angkutan lain yang menggunakan perahu untuk 
membongkar-muat barang dari dan ke kapal. Selain itu, juga dapat berfungsi 
sebagai lalu lintas penghubung antartempat (misalnya permukiman) yang belum 
terhubung oleh sistem jaringan jalan darat, sebagai lalu lintas penyeberangan antar 
pulau atau penyeberangan sungai, dan untuk pengangkutan barang di daerah 
pedalaman (Warpani, 1990: 48). 
2. Jenis Angkutan Sungai 
a. Sampan 
Alat ini biasanya digunakan untuk memindahkan manusia atau barang 
dari sisi sungai yang satu ke sisi yang lainnya. Sampan biasanya dibuat secara 
manual oleh manusia, hanya dengan menyusun beberapa kayu yang diikat erat. 
Lebar sampan sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan. 
b. Perahu Katingting 
Alat transportasi ini sudah semakin banyak digunakan dibandingkan 
sampan. Ini lantaran, perahu ketingting bergerak lebih cepat, jika diberi mesin, 
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dan keseimbangan yang lebih baik. Tetapi, sayangnya kapasitas penumpang 
yang bias diangkut hanya berkisar 10 orang. 
3. Keunggulan dan Kelemahan Angkutan Sungai 
Transportasi sungai di Indonesia pada umumnya digunakan untuk 
melayani mobilitas barang dan penumpang, baik di sepanjang aliran sungai 
maupun penyeberangan sungai. Mulyana (2005: 5) menyebutkan, sistem 
perairan sungai yang dapat dilayari harus memenuhi persyaratan teknis, yakni: 
kedalaman, kelandaian, dan kecepatan arus tertentu, sehingga aman dan mudah 
dilayari. Angkutan sungai sangat menonjol di Kalimantan, Sumatera dan 
Papua. Di Kalimantan, angkutan sungai banyak digunakan untuk kebutuhan 
angkutan lokal dan perkotaan, terutama di wilayah yang belum tersedia 
prasarana transportasi jalan. Beberapa keunggulan dan kelemahan angkutan 
sungai yang dirangkum dari berbagai sumber adalah sebagai berikut: 
a. Keunggulan:  
i) Tidak perlu membuat/membangun jalan air karena sungai sebagai 
prasarana sudah tersedia secara alami dan pemeliharaan prasarana yang 
tidak terlalu memakan banyak biaya. 
ii) Dapat memberikan pelayanan dari pintu ke pintu (door to door service) 
untuk permukiman di pinggir sungai. 
iii) Mampu mencapai daerah pedalaman dengan dominasi perairan. 
iv) Kemampuan untuk mengangkut barang tanpa mempengaruhi 
pembebanan pada badan sungai (daya angkut bisa besar). 
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Potensi dan peranan : 
1. Menghubungkan kabupaten 
Gowa dan Kota Makassar 
2. Menjadi trend angkutan 
penyeberangan 
3. Solusi bagi masalah kemacetan 
Kondisi Sungai Jeneberang : 
1. Tingkat pilihan masyarakat 
dalam pemanfaatan sungai 
jeneberang sebagai jalur 
alternatif di Desa Taeng 
2. Sarana dan prasarana belum 
sesuai standar 
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Analisis Tingkat Pilihan Pemanfaatan 
Sungai Jeneberang sebagai jalur alternatif 
di Desa Taeng 
Analisis kebutuhan masyarakat terhadap 
penyeberangan di Sungai Jeneberang Desa 
Taeng 
Kesimpulan 
v) Ramah lingkungan dan tidak macet. 
b. Kelemahan:  
i) Kecepatan umumnya lebih rendah dibandingkan dengan moda lain. 
ii) Kenyamanan dan standar keselamatan relatif rendah. 
iii) Ketersediaan sarana pendukung masih kurang. 
 
D. Kerangka Pikir 
 
 
   
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian yaitu 
sifatnya deskriptif kualitatif. Metode deskriftif kualitatif merupakan penelitian non 
matematis dengan proses menghasilkan data-data dari hasil temuan berupa 
pengamatan, survey maupun wawancara (Strauss dan Corbin, 2003 : 4) 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di rute penyeberangan Sungai Jeneberang yang 
menghubungkan antara Desa Taeng dan Kelurahan Mangasa. Peneliti memilih lokasi 
ini, karena dari pengamatan yang ada dilapangan, peneliti menganggap bahwa dengan 
terdapatnya rute penyeberangan Sungai Jeneberang yang menghubungkan antara Desa 
Taeng dan Kelurahan Mangasa menjadi alternatif moda transportasi serta menjadi 
salah satu solusi untuk mengatasi masalah kemacetan yang sering dihadapi oleh 
masyarakat Desa Taeng Kabupaten Gowa. Angkutan penyeberangan Sungai 
Jeneberang telah menjadi trend masyarakat di Desa Taeng untuk menuju Kota 
Makassar atau sebaliknya. Sebagai alternatif moda transportasi, angkutan 
penyeberangan Sungai Jeneberang masih dikelola secara swadaya oleh masyarakat 
setempat dan masih bersifat tradisional sehingga perlu diketahui seberapa besar 
kebutuhan aktual penyeberangan Sungai Jeneberang yang menghubungkan antara 
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Desa Taeng dan Kelurahan Mangasa dan bagaimana pola pengembangan angkutan 
penyeberangan di Sungai Jeneberang agar sesuai dengan standard dan permintaan 
(demand) yang harus dipenuhi.  
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2017 hingga selesai, untuk 
pengambilan data. 
Gambar 8. Lokasi Penelitian 
 
Sumber : Google Earth Tahun 2016 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini yakni jenis data kuantitatif. Adapun berdasarkan 
sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam dua 
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golongan yakni data primer dan data sekunder. Adapun penjabaran dari kedua sumber 
data tersebut yakni sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian langsung 
di lapangan. Data-data primer dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
a. Data kondisi eksisting lokasi penyeberangan Sungai Jeneberang di Desa Taeng 
Kabupaten Gowa.  
b. Data pengguna angkutan penyeberangan Sungai Jeneberang di Desa Taeng 
Kabupaten Gowa. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data-data yang diperoleh dari kantor instansi atau 
lembaga yang terkait serta dari hasil penelitian sebelumnyua yang sifatnya 
merupakan data baku. Data-data sekunder penelitian ini bersumber dari Dinas 
Perhubungan Kabupaten Gowa berupa data-data yang berhubungan dengan 
keperluan dalam penelitian ini. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti dimaksud untuk 
dipelajari dan dicari informasinya serta ditarik kesimpulannya, yaitu : 
1. Tingkat Pilihan 
a. Aksesibiitas 
b. Mobilitas 
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c. Ketersediaan 
d. Keterjangkauan 
e. Ketepatan 
f. Keandalan 
g. Keselamatan 
h. Keamanan 
i. Informasi 
j. Keterlibatan Masyarakat 
k. Menghemat Waktu 
l. Manfaat Ekonomi 
2. Kebutuhan Angkutan Penyeberangan  
a. Kondisi Eksisting 
b. Gejala 
c. Kondisi 
d. Masalah 
e. Solusi 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, 
yaitu : 
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1. Observasi Lapangan 
Merupakan metode pengamatan langsung ke lokasi studi, untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian serta mencari 
tahu bagaimana pengaruh variabel penelitian dalam menciptakan fenomena yang 
berkembang di lokasi penelitian. 
2. Studi Literatur 
Studi literatur adalah mengumpulkan data dengan mempelajari, menelaah, 
dan menganalisa data literatur, dokumen dan peraturan serta referensi lainnya yang 
erat kaitannya dengan masalah yang diteliti. 
3. Teknik Wawancara 
Metode pengumpulan data jenis wawancara merupakan suatu teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dimana pengumpul 
data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 
yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. 
4. Studi Dokumentasi 
Metode pengumpulan data berupa studi dokumentasi yakni ditujukan untuk 
melengkapi data dalam rangka analisis masalah yang ada di wilayah penelitian, kita 
memerlukan informasi dari dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan 
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objek yang menjadi studi. Untuk keperluan ini, kita harus melakukan studi 
dokumentasi. 
5. Purposive Sampling  
Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan maksud atau tujuan 
tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti 
menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang 
diperlukan bagi penelitiannya. Dua jenis sampel ini dikenal dengan nama 
judgement dan quota sampling. 
 
F. Metode Analisis 
Untuk menjawab rumusan masalah yang ada pada lokasi angkutan 
penyeberangan Sungai Jeneberang yang menghubungkan Desa Taeng Kabupaten 
Gowa dan Kelurahan Mangasa Kota Makassar maka diperlukan metode analisis, yaitu: 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, peneliti menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif untuk mengembangkan teori yang telah dibagun dari 
data yang didapatkan di lokasi penelitian. Peneliti menjabarkan kondisi eksisting 
Sungai Jeneberang dilihat dari segi kedalaman, lebar, dan alur penyeberangan. 
2. Analisis Kebutuhan Angkutan Penyeberangan 
a. Uji Validitas 
Pengujian validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana alat 
pengukur (instrumen) mengukur apa yang ingin diukur.  Uji validitas digunakan 
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untuk menghitung nilai korelasi (r) antara data pada masing-masing pertanyaan 
dengan skor total. Teknik yang dipakai untuk menguji validitas kuesioner adalah 
teknik korelasi product moment pearson. Uji validitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel dan SPSS. Nilai korelasi 
yang dihitung dinyatakan sahih (valid) apabila nilai r > 0,1654. 
b. Uji Reliabilitas 
Realibilitas adalah nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat ukur 
didalam mengukur gejala yang sama.  Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Alpha Cronbach.  Uji yang dilakukan dengan bantuan 
software SPSS. 
c. Important Performance Analysis (IPA) 
Metode Importance and Performance Analysis digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang tingkat kepuasan pelanggan terhadap suatu 
pelayanan dengan cara mengukur tingkat kepentingan dan tingkat pelaksanaannya. 
Tingkat kepentingan dari kualitas pelayanan adalah seberapa penting suatu peubah 
pelayanan bagi pelanggan terhadap kinerja pelayanan. 
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna jasa transportasi di 
perkotaan. 
1. Tingkat Kepentingan (Importance) 
Sebagai pedoman bagi konsumen untuk menilai tingkat kepentingan 
kualitas pelayanan, digunakan skala likert dengan nilai 1-5. 
1 : Sangat Tidak Penting 
51 
 
2 : Tidak Penting  
3 : Cukup Penting  
4 : Penting  
5 : Sangat Penting  
2. Tingkat Kinerja (Performance)  
Sebagai pedoman bagi komsumen untuk menilai tingkat kinerja 
layanan, juga digunakan skala likert dengan nilai 1-5. 
1 : Sangat Tidak Baik  
2 : Tidak Baik  
3 : Cukup Baik  
4 : Baik  
5 : Sangat Baik  
Analisis diawali dengan sebuah kuisioner yang disebarkan kepada 
pelanggan, setiap item pertanyaan memiliki dua jawaban dalam skali Likert, 
yaitu apakah menurut pelanggan hal tersebut penting dilakukan atau 
dilaksanakan dan bagaiman kinerjanya, baik atau tidak baik. Misalnya 
pertanyaan sebagai berikut :  
Service pelayanan transportasi yang telah anda gunakan :  
Apakah menurut anda : Tidak penting ( 1 /5) Penting  
Bagaimana Kinerjanya : Tidak baik ( 1 /5) Baik  
Dalam menjawab sampai sejauh mana tingkat kepentingan dan 
kepuasan konsumen terhadap kinerja perusahaan, maka jasa dapat menjadi 
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sesuatu yang bermanfaat apabila didasarkan pada kepentingan pelanggan dan 
kinerjanya bagi perusahaan. Artinya, perusahaan seharusnya mencurahkan 
perhatiannya pada hal- hal yang memang dianggap penting oleh para 
pelanggan.  
Dari hasil penilaian terhadap tingkat kepentingan dan hasil penilaian 
dari kinerja/penampilan maka akan dapat dilihat suatu perhitungan mengenai 
tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan dan tingkat kinerja perusahaan. 
Untuk tingkat kesesuaian mempunyai arti yaitu hasil perbandingan skor 
kinerja/pelaksanaan dengan skor kepentingan. Tingkat kesesuaian inilah yang 
akan menentukan urutan prioritas peningkatan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan pelanggan. Pada penelitian ini terdiri dari 2 buah 
variable yang mewakili oleh huruf X dan Y, dimana X merupakan tingkat 
kinerja/realita perusahaan yang dapat memberikan kepuasan bagi pelanggan, 
sedangkan Y merupakan tingkat kepentingan/ekspektasi pelanggan. 
Rumus yang digunakan ialah : 
Tki =
𝑋𝑖
𝑌𝑖
𝑥 100% 
  
Dengan : 
Tki = Tingkat kesesuaian responden 
Xi = Skor penilaian Kinerja 
Yi = Skor penilaian kepentingan 
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Pada sumbu (Y) diisi dengan skor tingkat kepentingan/ekspektasi, dan 
pada sumbu mendatar (X) akan diisi dengan skor tingkat pelaksanaan/realita. 
Untuk menyederhanakan rumus, maka untuk setiap faktor yang mempengaruhi 
kepuasan pelanggan adalah dengan:  
𝑌 =
∑Xi
n
 
𝑋 =
∑Yi
n
 
Dengan :  
X = Skor rata-rata tingkat pelaksanaan/realita  
Y = Skor rata-rata tingkat kepentingan /ekspektasi  
n = Jumlah responden  
Diagram Kartesius merupakan suatu bangunan atas empat bagian yang 
batasi oleh dua buah garis yang berpotongan tegak lurus pada titik-titk ( X,Y ). 
Dimana X merupakan rata-rata dari rata-rata skor tingkat pelaksanaan atau 
kepuasan konsumen dari sebuah faktor atribut dan Y adalah rata-rata skor 
tingkat kepentingan seluruh faktor atau atribut yang mempengaruhi kepuasan 
konsumen. Seluruhnya ada K faktor. Rumus berikutnya yang digunakan adalah  
 
𝑋 =
∑Xi
n
 
𝑌 =
∑Yi
n
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3. Diagram Kartesius 
 
Kuadran A 
 
Kuadran B 
 
Kuadran C 
 
Kuadran D 
Gambar 9. Diagram Kartesius 
 
1. Kuadran A 
Pada posisi ini, jika dilihat dari kepentingan pengguna, atribut-atibut 
produk berada pada tingkat tinggi, tetapi jika di lihat dari kepuasannya, 
pengguna merasakan tingkat yang rendah, sehingga pengguna menuntut 
adanya perbaikan atribut tersebut. Penyedia layanan angkutan 
penyeberangan sungai hendaknya melakukan usaha untuk menigkatkan 
kepuasan pengguna yang berarti pula bahwa atribut-atribut ini perlu di-
manage agar kepuasan pengguna dapat diraih. 
2. Kuadran B 
Pada posisi ini, jika dilihat dari kepentingan pengguna, atribut-
atribut produk berada pada tingkat tinggi, dan dilihat dari kepuasannya, 
pengguna merasakan tingkat yang tinggi juga. Hal ini menuntut penyedia 
layanan angkutan penyeberangan sungai untuk dapat mempertahankan 
posisinya, karena atribut-atribut inilah yang telah menarik pengguna. 
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3. Kuadran C 
Pada posisi ini, jika dilihat dari kepentingan pengguna, atribut-
atribut produk kurang dianggap penting, tetapi jika dilihat dari tingkat 
kepuasan pengguna cukup baik. Namun, penyedia layanan angkutan 
transportasi mengabaikan atribut-atribut yang terletak pada posisi ini. 
4. Kuadran D 
Pada posisi ini, jika dilihat dari kepentingan pengguna, atribut-
atribut produk kurang dianggap penting, tetapi jika dilihat dari tingkat 
kepuasanya, pengguna merasa sangat puas. 
d. Customer Satisfaction Index (CSI) 
Pengukuran terhadap indeks kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction 
Index) diperlukan karena hasil dari pengukuran tersebut dapat digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan sasaran di tahun mendatang. Tanpa adanya indeks 
kepuasan  pelanggan  tidak  mungkin  top  management  dapat  menentukan  target 
dalam peningkatan kepuasan  pelanggan.  Selain itu indeks juga diperlukan karena 
proses pengukuran kepuasan pelanggan bersifat kontinue. Cara menghitung indeks 
kepuasan pelanggan adalah : 
a) Menghitung Weighting Factors (WF)  
Fungsi dari median importance score atau skor median tingkat 
kepentingan masing-masing atribut dalam bentuk % dari total median 
importance score atau skor median tingkat kepentingan untuk seluruh atribut 
yang diuji. 
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b) Menghitung Weighted Score (WS)  
Fungsi dari median satisfaction score atau skor median tingkat 
kepuasan masing-masing atribut dikalikan dengan Weighting Factors (WF) 
masing-masing atribut. 
c) Menghitung Weighted Median Total (WMT)  
   Total dari nilai Weighted Score (WS) keseluruhan  
d) Indeks Kepuasan Pelanggan  
  Perhitungan dari Weighted Median Total (WMT) dibagi skala 
maksimum atau high test scale dikali 100%. 
Pada umumnya, bila nilai CSI di atas 50 persen maka dapat dikatakan 
bahwa pengguna jasa sudah merasa puas sebaliknya bila nilai CSI di bawah 50 
persen pengguna jasa belum dikatakan puas. Nilai CSI dalam penelitian ini dibagi 
dalam lima kriteria dari tidak puassampai dengan sangat puas seperti yang terdapat 
pada Tabel : 
Tabel 4. Index CSI Aritonang 
 
No Nilai CSI (%) Keterangan (CSI) 
1 81% - 100% Sangat Puas 
2 66% - 80.99% Puas 
3 51% - 65.99% Cukup Puas 
4 35% - 50.99% Kurang Puas 
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5 0% - 34.99% Tidak Puas 
  Sumber : Tabel index CSI Aritonang 
Setelah mendapatkan nilainya kita hanya perlu menyamakan nilainya 
dengan tabel diatas. Sehingga dapat disimpulkan berapa kepuasan konsumen 
terhadap layanan yang diberikan. 
 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional memuat arti dari variable yang digunakan dalam penelitian 
ini : 
1. Aksesibilitas adalah mencakup kemudahan mencapai lokasi penyeberangan, 
waktu tempuh dalam penyeberangan, kapasitas penyeberangan, frekuensi 
pelayanan penyeberangan, dan kemudahan cara pembayaran. 
2. Mobilitas adalah pengguna penyeberangan mudah melakukan pergerakan atau alih 
tempat. 
3. Ketersediaan adalah kesiapan kapal penyeberangan untuk dapat digunakan atau 
dioprasikan dalam waktu yang telah ditentukan. 
4. Keterjangkauan adalah biaya tarif angkutan penyeberangan tidak melebihi 
persentase tertentu dari pendapatan rumah tangga. 
5. Ketepatan adalah kesesuaian dengan kebutuhan sehingga penumpang merasa 
nyaman saat melakukan perjalanan. 
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6. Keandalan adalah perubahan layanan harus segera diinformasikan kepada 
pengguna jasa. 
7. Keselamatan adalah penumpang terhindar dari resiko kecelakaan yang disebabkan 
oleh manusia, kenderaan, jalan, dan/atau lingkungan. 
8. Keamanan adalah setiap penumpang, dan kenderaan terbebas dari gangguan 
perbuatan melawan hukum, dan/atau rasa takut dalam berlalu lintas. 
9. Informasi adalah tersedianya informasi tentang jalur, tariff, rute, jadwal di tempat 
yang mudah diakses. 
10. Keterlibatan masyarakat adalah masyarakat diberi peluang untuk memberikan 
masukan yang kritis dan konstruktif. 
11. Menghemat waktu adalah layanan penyeberangan harus dapat menghemat waktu, 
bukan sebaliknya. 
12. Manfaat ekonomi adalah layanan angkutan penyeberangan harus dapat 
meningkatkan akses masyarakat ke berbagai bentuk sumber pendapatan produktif 
serta dapat menciptakan peluang ekonomi dan investasi. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sejarah Angkutan Penyebarangan Sungai Jene’berang 
Dalam perjalanan sejarah nasional, nama Gowa sudah tak asing lagi di 
telinga masyarakat Sulawesi Selatan. Sejak abad ke-15, Kerajaan Gowa merupakan 
salah satu kerajaan maritim di Provinsi Sulawesi Selatan. Kini, banyak bagian di 
wilayah Kabupaten Gowa telah tersentuh modernitas. Hal itu dilihat dari sejumah 
aspek yang menampilkan pembangunan-pembangunan kekinian, misalnya 
Jembatan Barombong dan Jembatan Kembar di atas Sungai Jeneberang. 
Kedua jembatan itu dibangun tentu untuk mempermudah akses warga yang 
tinggal di sekitaran aliran Sungai Jeneberang. Meski infrastruktur modern, sampai 
saat ini, masyarakat sekitar Sungai Jeneberang tak meninggalkan katinting sebagai 
moda transportasi andalan. 
Katinting adalah sebuah perahu kecil dengan mesin. Katinting tetap hadir 
di tengah gempuran transportasi modern yang beberapa di antaranya hadir dengan 
sistem online, meski angkutan umum ini tanpa alat navigasi canggih maupun alat 
keselamatan. 
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Bagi warga di Dusun Kaccia, Desa Bontolempangan, Kecamatan 
Bontolempangan maupun warga Dusun Tamala'lang, Desa Tamalerang, dan warga 
Desa Taeng, Kecamatan Pallangga, katinting menjadi angkutan utama untuk 
menjangkau wilayah tertentu di Kota Makassar yang lebih maju sistem 
transportasinya. 
"Sistem transportasi sungai jadi pilihan alternatif dan utama untuk 
mengatasi masalah jarak, kemudian waktu tempuh bagi warga tiga desa di 
Kabupaten Gowa menuju Kota Makassar. Karena solusi ini memiliki dampak 
sistemik yang positif terhadap kehidupan sekitarnya," kata Nur Zakaria Leo, warga 
Kabupaten Gowa. Zakaria yang juga Head Departemen Geografi Universitas 
Negeri Makassar itu melanjutkan, bila sungai dimanfaatkan menjadi sarana 
transportasi, secara otomatis kedalaman, lebar, sampai sedimentasi sungai selalu 
terpelihara. Alhasil, banjir dapat teratasi. 
Sebaliknya, bila sungai di perkotaan tidak dimanfaatkan sebagai sarana 
transportasi, sungai akan menyempit dan dangkal karena tidak ada pemeliharaan 
dan perhatian rutin. 
Sampai saat ini, Sungai Jeneberang selalu dimanfaatkan sebagai akses 
transporasi sehingga sungai secara otomatis terpelihara dengan baik. Meski 
sejumlah bendungan dan dua jembatan penghubung sudah dibangun di sini, 
masyarakat tetap memilih katinting sebagai sarana transportasi mereka. 
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"Masyarakat sekitar daerah aliran sungai (DAS) Jeneberang masih 
manfaatkan sungai sebagai media transportasi untuk ke Makassar. Kendati 
sejumlah peristiwa perahu terbalik dan meninggalnya penumpang sudah sering 
terjadi menimpa sistem transportasi tua tersebut," ujar Zakaria. 
Ada tiga titik standing area atau tempat menunggu penyeberangan di 
Sungai Jeneberang di wilayah Mallengkeri Kota Makassar dengan kondisi apa 
adanya. Masyarakat selalu menunggu atau turun di tiga titik itu ketika 
menggunakan Katinting. 
Cukup dengan uang sebesar Rp 2.000 per sekali menyeberang, baik warga 
Kota Makassar maupun Kabupaten Gowa, dapat menikmati serunya transportasi 
sungai tanpa alat navigasi dan alat keselamatan tersebut. 
Salah satu pemilik warung di salah satu 'dermaga' Katinting, Tajuddin 
Daeng Nassa mengatakan, alat transportasi itu tak pernah sepi penumpang. Banyak 
masyarakat yang menggunakannya, seperti pedagang maupun buruh. 
"Kios kecil ini saya buat untuk warga yang mau istirahat minum kopi. 
Sebab, mereka harus menunggu perahu dari seberang sungai, dan rata-rata warga 
Gowa itu menyeberang membawa sayur mayur. Selebihnya dari mereka yang 
setiap hari menyeberang berprofesi buruh," kata Tajuddin. 
62 
 
Angkutan penyeberangan sungai yang ada di Desa Taeng merupakan moda 
angkutan yang sangat membantu bagi aktifitas sehari-hari warga masyarakat Desa 
Taeng, meskipun angkutan penyeberangan yang ada masih jauh dari kata modern. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
63 
 
 
 
 
GAMBAR 10 PETA …………………. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
64 
 
Berikut hasil survey lapangan jumlah penumpang yang menggunakan 
angkutan penyeberangan Sungai Jeneberang di Desa Taeng Kabupaten Gowa yang 
dilakukan selama 3 hari yang mencakup 2 hari sibuk atau hari kerja dan 1 hari libur. 
Perhitungan jumlah penumpang dilakukan tiap satu jam, untuk lebih jelasnya 
disajikan dalam tabel : 
Tabel 5. Data Jumlah Penumpang 
NO HARI 
06:00-08:00 11:00-13:00 17:00-19:00 KAPA
L PERG
I 
PULAN
G 
PERG
I 
PULAN
G 
PERG
I 
PULAN
G 
1 SENIN 186 32 68 46 24 216 2 
2 KAMIS 194 42 72 38 20 228 2 
3 
MINGG
U 78 39 51 42 48 164 2 
Sumber : hasil survey lapangan tahun 2017 
B. Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang bermukim 
dilingkup wilayah Desa Taeng sebagai pengguna jasa angkutan penyeberangan 
sungai Jeneberang di Desa Taeng Kabupaten. Responden yang menjadi objek 
dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. Ini sesuai dengan metode pengambilan 
sampel yang dipakai dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. 
Berdasarkan data dari 100 responden, melalui daftar pertanyaan didapat 
kondisi responden tentang umur, pendidikan, pekerjaan, pendapatan per bulan, 
tujuan penggunaan angkutan penyeberangan sungai dan intensitas responden 
menggunakan angkutan penyeberangan sungai. Penggolongan ini berutujuan untuk 
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mengetahui secara jelas dan akurat mengenai gambaran responden sebagai objek 
penelitian ini. Gambaran umum tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan 
5. Deskripsi Responden Berdasarkan Tujuan Penggunaan Angkutan 
Penyeberangan 
6. Deskripsi Responden Berdasarkan Intensitas Penggunaan Angkutan 
Penyeberangan 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
Kriteria responden berdasarkan usia dibagi kedalam 5 kategori yakni 
usia 18-25 Tahun, 25-35 Tahun, 35-45 Tahun, 45-55 Tahun, >55 Tahun. 
Jumlah responden dan persentasenya dapat dilihat pada table 20 dibawah ini. 
Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
NO. UMUR 
BANYAKNYA PERSENTASE 
(JIWA) (%) 
1 18-25 Tahun 45 Orang 45 
2 25-35 Tahun 15 Orang 15 
3 35-45 Tahun 20 Orang 20 
4 45-55 Tahun 18 Orang 18 
5 >55 Tahun 2 Orang 2 
Jumlah Total 100 100 
  Sumber : Pengolahan Data 2018 
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Berdasarkan table di atas, dapat diketahui bahwa dari 100 responden 
yang berusia 18-25 tahun sebanyak 45 orang atau (45%), yang berusia 25-35 
tahun sebanyak 15 orang atau (15%), yang berusia 35-45 tahun sebanyak 20 
orang atau (20%), yang berusia 45-55 tahun sebanyak 18 orang atau (18%), 
yang berusia >55 tahun sebanyak 2 orang atau (2%). 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Kriteria responden berdasarkan pekerjaan dibagi kedalam 5 kategori 
yakni Pelajar/Mahasiswa, PNS/BUMN, Wiraswasta, IRT, Petani. Jumlah 
responden dan persentasenya dapat dilihat pada table dibawah ini. 
Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
NO. PEKERJAAN 
BANYAKNYA PERSENTASE 
(JIWA) (%) 
1 PELAJAR/MAHASISWA 28 Orang 28 
2 PNS/BUMN 20 Orang 20 
3 WIRASWASTA 32 Orang 32 
4 IRT 16 Orang 16 
5 PETANI 4 Orang 4 
Jumlah Total 100 100 
  Sumber : Pengolahan Data 2018 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 100 responden 
yang berstatus sebagai Pelajar/Mahasiswa sebanyak 28 orang atau (28%), yang 
berkerja sebagai PNS/BUMN 20 orang atau (20%), yang bekerja sebagai 
Wiraswasta sebanyak 32 orang atau (32%), yang bekerja sebagai IRT sebanyak 
16 orang atau (16%), yang bekerja sebagai Petani sebanyak 4 orang atau (4%). 
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Kriteria responden berdasarkan tingkat pendidikan dibagi dalam 5 
kategori yakni SD, SMP, SMA, S1, S2/S3. Jumlah responden dan persentasinya 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
NO. TINGKAT PENDIDIKAN 
BANYAKNYA PERSENTASE 
(JIWA) (%) 
1 SD 4 4 
2 SMP 3 3 
3 SMA 57 57 
4 S1/LAINNYA 35 35 
5 S2/S3 1 1 
Jumlah Total 100 100 
Sumber : Pengolahan Data 2018 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 100 responden 
yang berpendidikan SD sebanyak 4 orang atau (4%), yang berpendidikan SMP 
sebanyak 3 orang atau (3%), yang berpendidikan SMA sebanyak 57 orang atau 
(57%), yang berpendidikan S1/Lainnya sebanyak 35 orang atau (35%), yang 
berpendidikan S2/S3 sebanyak 1 orang atau (1%). 
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 
Kriteria responden berdasarkan tingkat pendapatan dibagi kedalam 5 
kategori yakni kurang dari Rp 500.000, Rp 500.000- Rp 1.500.000, Rp 
1.500.000-Rp 2.500.000, Rp 2.500.000-Rp 5.000.000, dan pendapatan lebih 
dari Rp 5.000.000. Jumlah responden dan persentasenya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
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Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 
NO. TINGKAT PENDAPATAN 
BANYAKNYA PERSENTASE 
(JIWA) (%) 
1 <500.000 K 0 Orang 0 
2 500 K-1500 K 35 Orang 35 
3 1.500K-2.500 K 39 Orang 39 
4 2.500K-5.000 K 26 Orang 26 
5 >5.000 K 0 Orang 0 
Jumlah Total 100 100 
Sumber : Pengolahan Data 2018 
Berdasarkan tabel diatas, dari 100 responden dapat diketahui jumlah 
pendapatan responden tiap bulannya. Pendapatan responden Rp. 500.000 – Rp 
1.500.000 sebanyak 35 orang atau (35%), pendapatan responden Rp 1.500.000 
– Rp 2.500.000 sebanyak 39 orang atau (39%), pendapatan responden  Rp 
2.500.000 – Rp 5.000.000 sebanyak 26 orang atau (26%). 
5. Deskripsi Responden Berdasarkan Tujuan Penggunaan Angkutan 
Penyeberangan 
Kriteria responden berdasarkan tujuan penggunaan angkutan 
penyeberangan dibagi kedalam 5 kategori yakni kerja, belanja, jalan-jalan, 
keluarga, dan lainnya. Jumlah responden dan persentasenya dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Tujuan Penggunaan 
Angkutan Penyeberangan 
NO. 
TUJUAN PENGGUNAAN 
ANGKUTAN 
BANYAKNYA PERSENTASE 
(JIWA) (%) 
1 KERJA 52 Orang 52 
2 BELANJA 16 Orang 16 
3 JALAN-JALAN 4 Orang 4 
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NO. 
TUJUAN PENGGUNAAN 
ANGKUTAN 
BANYAKNYA PERSENTASE 
(JIWA) (%) 
4 KELUARGA 0 Orang 0 
5 LAINNYA 28 Orang 28 
Jumlah Total 100 100 
Sumber : Pengolahan Data 2018 
Berdasarkan tabel diatas dari 100 responden dapat diketahui tujuan 
penggunaan angkutan penyeberangan untuk berangkat kerja sebanyak 52 orang 
atau (52%), belanja sebanayak 16 orang atau (16%), jalan-jalan sebanyak 4 
orang atau (4%), dan Lainnya sebanyak 28 orang atau (28%). 
6. Deskripsi Responden Berdasarkan Intensitas Penggunaan Angkutan 
Penyeberangan 
Kriteria responden berdasarkan intensitas penggunaan angkutan 
penyeberangan dibagi menjadi 5 kategori yakni tidak pasti, 1-2 kali, 3-4 kali, 
5-6 kali, dan setiap hari. Jumlah responden dan persentasenya dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Intensitas Penggunaan 
Angkutan Penyeberangan 
NO. 
INTENSITAS 
PENGGUNAAN 
BANYAKNYA PERSENTASE 
(JIWA) (%) 
1 TIDAK PASTI 0 Orang 0 
2 1- 2 KALI 12 Orang 12 
3 3-4 KALI 48 Orang 48 
4 5-6 KALI 27 Orang 27 
5 SETIAP HARI 13 Orang 13 
Jumlah Total 100 100 
Sumber : Pengolahan Data 2018 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 
menggunakan angkutan penyeberangan 1-2 kali dalam seminggu sebanyak 12 
orang (12%), 3-4 kali dalam seminggu sebanyak 48 orang atau (48%), 5-6 kali 
dalam seminggu sebanyak 27 orang atau (27%), setiap hari sebanyak 13 orang 
atau (13%). 
 
C. Metode Analisis 
Untuk menjawab rumusan masalah yang ada pada lokasi angkutan 
penyeberangan Sungai Jeneberang yang menghubungkan Desa Taeng Kabupaten 
Gowa dan Kelurahan Mangasa Kota Makassar maka diperlukan metode analisis, 
yaitu: 
1. Metode Important Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction 
Index (CSI) 
a. Uji Validitas 
Validitas menunjukkan sejauh mana skor/ nilai/ ukuran yang 
diperoleh 
benar-benar menyatakan hasil pengukuran/ pengamatan yang ingin diukur 
(Agung dalam Ninditya Kharisma 2010). Validitas pada umumnya 
dipermasalahkan berkaitan dengan hasil pengukuran psikologis atau non 
fisik. Berkaitan dengan karakteristik psikologis, hasil pengukuran yang 
diperoleh sebenarnya diharapkan dapat menggambarkan atau memberikan 
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skor/ nilai suatu karakteristik lain yang menjadi perhatian utama. Macam 
validitas umumnya digolongkan dalam tiga kategori besar, yaitu validitas 
isi (content validity), validitas berdasarkan kriteria (criterion-related 
validity) dan validitas konstruk. Pada penelitian ini akan dibahas hal 
menyangkut validitas untuk menguji apakah pertanyaan-pertanyaan itu 
telah mengukur aspek yang sama. Untuk itu dipergunakanlah validitas 
konstruk. 
Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi antara variabel/ 
item dengan skor total variable. Pada penelitianini uji validasi dilakukan 
dengan menggunakan software SPSS 25. 
Tabel 12. Hasil Uji Validasi Komponen Harapan 
NO ATRIBUT Rhitung Rtabel KETERANGAN 
1 A1 0.363 0.165 Valid 
2 A2 0.285 0.165 Valid 
3 A3 0.170 0.165 Valid 
4 A4 0.208 0.165 Valid 
5 A5 0.429 0.165 Valid 
6 A6 0.674 0.165 Valid 
7 A7 0.975 0.165 Valid 
8 A8 0.263 0.165 Valid 
9 A9 0.247 0.165 Valid 
10 A10 0.586 0.165 Valid 
11 A11 0.167 0.165 Valid 
12 A12 0.380 0.165 Valid 
13 A13 0.543 0.165 Valid 
14 A14 0.683 0.165 Valid 
15 A15 0.388 0.165 Valid 
16 A16 0.503 0.165 Valid 
17 A17 0.206 0.165 Valid 
Sumber : Pengolahan Data 2018 
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Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa korelasi antara 
variable/atribut dengan skor total variable untuk instrumen harapan valid. 
Berikut hasil uji validasi kenyataan : 
Tabel 13. Hasil Uji Validitas Komponen Kenyataan 
NO ATRIBUT Rhitung Rtabel KETERANGAN 
1 A1 0.564 0.165 Valid 
2 A2 0.392 0.165 Valid 
3 A3 0.298 0.165 Valid 
4 A4 0.800 0.165 Valid 
5 A5 0.582 0.165 Valid 
6 A6 0.594 0.165 Valid 
7 A7 0.638 0.165 Valid 
8 A8 0.417 0.165 Valid 
9 A9 0.593 0.165 Valid 
10 A10 0.412 0.165 Valid 
11 A11 0.845 0.165 Valid 
12 A12 0.849 0.165 Valid 
13 A13 0.601 0.165 Valid 
14 A14 0.933 0.165 Valid 
15 A15 0.500 0.165 Valid 
16 A16 0.552 0.165 Valid 
17 A17 0.762 0.165 Valid 
Sumber : Pengolahan Data 2018 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa korelasi antara 
variable/atribut dengan skor total variable untuk instrumen kenyataan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas instrument dilakukan dengan intenal 
konsitensi dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach yaitu perhitungan 
yang dilakukan dengan mennghitung rata-rata interkolerasi di antara butir-
butir pertanyaan dalam kuesioner, variable dikatakan reliable jika nilai 
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alphanya lebih dari 0,30. Dengan dilakukan uji reliabilitas maka akan 
menghasilkan suatu instrument yang benar-benar tepat dan akurat. Apabila 
koefisien reliabilitas instrument yang dihasilkan lebih besar berarti 
instrument tersebut memiliki reliabilitas yang cukup baik. 
Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas kuesioner untuk komponen 
harapan : 
Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Komponen Harapan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.472 17 
     Sumber : Pengolahan data 2018 
Berikut ini adalah hasil uji Reliabilitas kuesioner untuk komponen 
kenyataan : 
Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Komponen Kenyataan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
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Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.888 17 
Sumber : Pengolahan data 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rHitung untuk 
komponen harapan sebesar 0.472. Sedangkan untuk nilai rHitung untuk 
komponen kenyataan 0.888. Sehingga nilai Alpha pada komponen harapan 
dan kenyataan melebihi 0.14. Maka dapat dikatakan bahwa butir pertanyaan 
yang terdapat pada kuesioner komponen kenyataan dan harapan reliable.  
c. Important Performance Analysis (IPA) 
Important Performance Analysis dilakukan dengan menghitung skor total 
kinerja pelayanan dan kepentingan pengguna angkutan penyeberangan 
sungai Jeneberang di Desa Taeng Kabupaten Gowa. Selanjutnya dilakukan 
perhitungan nilai X (rata-rata skor kinerja) dan Y (rata-rata skor 
kepentingan) 
1) Tingkat kesesuaian 
Pada metode Importance Performance Analysis (IPA) juga 
terdapat perhitungan untuk menentukan urutan prioritas layanan, yang 
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diukur dengan tingkat kesesuaian untuk menentukan prioritas perbaikan 
layanan terbaik untuk mencapai kepuasan Pelanggan. 
- Menghitung skor kinerja dan kepentingan 
Contoh perhitungan skor kinerja dan harapan diambil dari atribut 
A1. 
Kinerja (X)  = (5x0)+(4x27)+(3x63)+(2x0)+(1x10) 
   = 0 + 108 + 189 + 0 + 10 
   = 307 
Kepentingan (Y) = (5x17)+(4x63)+(3x20)+(2x0)+(1x0) 
   = 85 + 252 + 60 + 0 + 0 
   = 397 
- Menghitung tingkat kesesuaian 
Tingkat kesesuaian (%) = (307 : 397) x 100% 
    = 0.7733 x 100% 
    = 77.33 % 
Tabel 16. Hasil Tingkat Kesesuaian 
NO ATRIBUT 
Kinerja Kepentingan 
Tingkat 
Kesesuaian 
(X) (Y) (%) 
  Aksesibilitas (Accessibility)   
1 A1 307 397 77.33 
2 A2 308 435 70.80 
3 A3 304 423 71.87 
4 A4 311 394 78.93 
5 A5 305 415 73.49 
  Mobilitas (Mobility)   
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NO ATRIBUT 
Kinerja Kepentingan 
Tingkat 
Kesesuaian 
(X) (Y) (%) 
6 A6 302 408 74.02 
  Ketersediaan (Availability)   
7 A7 289 428 67.52 
  Keterjangkauan (Affordability)   
8 A8 341 430 79.30 
  Ketepatan (Appropriateness)   
9 A9 303 444 68.24 
  Keandalan (Reliability)   
10 A10 280 392 71.429 
  Keselamatan (Safety)   
11 A11 270 450 60 
  Keamanan (Security)   
12 A12 295 440 67.05 
  Informasi (Information)   
13 A13 327 387 84.50 
  
keterlibatan Masyarakat (Public 
Involvement) 
  
14 A14 323 383 84.33 
  Menghemat waktu (Time Saving)   
15 A15 318 433 73.44 
  Manfaat Ekonomi (Economic Benefit)   
16 A16 291 387 75.19 
17 A17 276 416 66.35 
Sumber : Pengolahan data 2018 
Setelah dilakukan perhitungan tingkat kesesuaian, untuk skor pengambilan 
keputusan, diambil dari rata-rata tingkat kesesuaian itu sendiri. Dimana skor 
pengambilan keputusan yang didapat adalah 73.16 %. Nilai skor pengambilan 
keputusan akan dibandingkan 
n dengan tingkat kesesuaian, apabila nilai tingkat kesesuaian kecil dari nilai 
skor pengambilan keputusan maka atribut tersebut perlu adanya perbaikan (Action) dan 
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bila tingkat kesesuaian lebih besar dari skor pengambilan kepetusan maka atribut 
tersebut perlu dipertahankan (Hold) 
- Jika tingkat kesesuaian kecil dari 73.16 % maka perlu adanya perbaikan yang 
ditandai dengan huruf A (Action) 
- Jika tingkat kesesuaian besar dari 73.16 % maka perlu mempertahankan atribut 
tersebut yang ditandai dengan huruf H (Hold) 
Tabel 17. Hold and Action 
NO ATRIBUT 
Tingkat 
Kesesuaian 
Skor 
Keputusan Hold/Action 
(%) (%) 
  Aksesibilitas (Accessibility)       
1 A1 77.33 73.16 H 
2 A2 70.80 73.16 A 
3 A3 71.87 73.16 A 
4 A4 78.93 73.16 H 
5 A5 73.49 73.16 H 
  Mobilitas (Mobility)    
6 A6 74.02 73.16 H 
  Ketersediaan (Availability)    
7 A7 67.52 73.16 A 
  Keterjangkauan (Affordability)    
8 A8 79.30 73.16 H 
  Ketepatan (Appropriateness)    
9 A9 68.24 73.16 A 
  Keandalan (Reliability)    
10 A10 71.43 73.16 A 
  Keselamatan (Safety)    
11 A11 60 73.16 A 
  Keamanan (Security)    
12 A12 67.05 73.16 A 
  Informasi (Information)    
13 A13 84.50 73.16 H 
  
keterlibatan Masyarakat (Public 
Involvement)   
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NO ATRIBUT 
Tingkat 
Kesesuaian 
Skor 
Keputusan Hold/Action 
(%) (%) 
14 A14 84.33 73.16 H 
  Menghemat waktu (Time Saving)    
15 A15 73.44 73.16 H 
  
Manfaat Ekonomi (Economic 
Benefit)   
 
16 A16 75.19 73.16 H 
17 A17 66.35 73.16 A 
     Sumber : Pengolahan data 2018 
2) Diagram Kartesius 
Tujuan diguanakan diagram kartesius adalah untuk melihat secara lebih 
terperinci mengenai atribut-atribut yang perlu untuk dilakukan perbaikan dan 
atribut yang perlu dipertahankan oleh penyedia jasa angkutan penyeberangan 
sungai Jeneberang di Desa Taeng Kabupaten Gowa, dimana diagram kartesius 
ini terbagi dalam 4 kuadran, yaitu A, B, C, dan D. 
Langkah-langkah sebelum memetakan data kediagram kartesius ini, 
adalah terlebih dahulu dengan menentukan nilai rata-rata setiap atribut yaitu X 
dan Y, dimana nilai perhitungannya telah kita peroleh dari perhitung yang 
dilakukan sebelumnya. Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat tabel berikut 
: 
Tabel 18. Nilai Diagram Kartesius 
INDIKATOR ATRIBUT 
TINGKAT 
KINERJA 
TINGKAT 
KEPENTINGAN 
(X) (Y) 
AKSESIBILITAS 
A1 3.07 3.97 
A2 3.08 4.35 
A3 3.04 4.23 
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INDIKATOR ATRIBUT 
TINGKAT 
KINERJA 
TINGKAT 
KEPENTINGAN 
(X) (Y) 
A4 3.11 3.94 
A5 3.05 4.15 
MOBILITAS A6 3.02 4.08 
KETERSEDIAAN A7 2.89 4.28 
KETERJANGKAUAN A8 3.41 4.30 
KETEPATAN A9 3.03 4.44 
KEANDALAN A10 2.80 3.92 
KESELAMATAN A11 2.70 4.50 
KEAMANAN A12 2.95 4.40 
INFORMASI A13 3.27 3.87 
KETERLIBATAN 
MASYARAKAY A14 3.23 3.83 
MENGHEMAT WAKTU A15 3.18 4.33 
MANFAAT EKONOMI 
A16 2.91 3.87 
A17 2.76 4.16 
     Sumber : Pengolahan data 2018 
Adapun hasil pembagian setiap Kuadran ditampilkan pada gambar 
sebagai berikut : 
Tabel 19. Diagram Kartesius 
 
Sumber : Pengolahan data 2018 
Setelah dilakukan perhitungan menggunakan diagram kartesius didapat 
hasil atribut-atribut yang perlu untuk dilakukan perbaikan, dimana atribut 
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tersebut dinilai tidak memuaskan para pengguna jasa layanan angkutan 
penyeberangan sungai Jeneberang di Desa Taeng Kabupaten Gowa. Atrribut 
yang harus diperbaiki adalah atribut yang berada pada kuadran A. Adapun 
atribut yang harus diperbaiki pada kuadran A adalah : 
Tabel 20. Hasil Perhitungan Diagram Kartesius pada Kuadran A 
Atribut Pertanyaan 
A7 
Kesiapan kapal penyeberangan untuk dapat digunakan atau 
dioperasikan dalam waktu yang telah ditentukan 
A11 
Penumpang terhindar dari resiko kecelakaan yang disebabkan oleh 
manusia, kenderaan, jalan, dan/atau lingkungan 
A12 
setiap Penumpang, dan kendaraan terbebas dari gangguan perbuatan 
melawan hukum, dan /atau rasa takut dalam berlalu lintas 
A17 menciptakan peluang ekonomi dan investasi 
Sumber : Pengolahan data 2018 
Untuk atribut-atribut yang harus dipertahankan oleh pihak penyedia jasa 
layanan angkutan penyeberangan sungai Jeneberang setelah dilakukannya 
perhitungan menggunakan diagram kartesius adalah atribut-atribut yang berada 
pada kuadran B, karena pada atribut yang berada pada kuadran B dianggap 
pengguna sudah dapat memenuhi apa yang mereka inginkan. Adapun atribut 
yang harus dipertahankan adalah : 
Tabel 21. Hasil Perhitungan Diagram Kartesius pada Kuadran B 
Atribut Pertanyaan 
A2 waktu tempuh dalam penyeberangan 
A3 kapasitas penyeberangan 
A8 
Biaya tarif angkutan penyeberangan tidak melebihi persentase 
tertentu dari pendapatan rumah tangga 
A9 
kesesuaian dengan kebutuhan sehingga penumpang merasa nyaman 
saat melakukan perjalanan 
A15 
layanan penyeberangan harus dapat menghemat waktu, bukan 
sebaliknya 
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Sumber : Pengolahan data 2018 
Atribut yang memiliki penilaian rendah karena atribut-atribut ini kurang 
dianggap penting oleh pengguna dan penyedia layanan jasa juga tidak 
memberikan pelayanan atau perhatian khusus, atribut ini dianggap tidak 
memberikan dampak yang besar bagi penyedia layanan jasa angkutan 
penyeberangan sungai Jeneberang. Adapun atribut yang berada pada kuadran 
C adalah : 
Tabel 22. Hasil Perhitungan Diagram Kartesius pada Kuadran C 
Atribut Pertanyaan 
A6 
pengguna penyeberangan mudah melakukan pergerakan atau alih 
tempat 
A10 
Perubahan layanan harus segera diinformasikan kepada pengguna 
jasa 
A16 
layanan angkutan penyeberangan harus dapat meningkatkan akses 
masyarakat ke berbagai bentuk sumber pendapatan produktif 
Sumber : Pengolahan data 2018 
Untuk atribut yang ada pada kuadran D adalah atribut yang tidak dianggap 
penting bagi pengguna, namun pihak penyedia layanan angkutan 
penyeberangan memberikan pelayanan yang berlebihan sehingga atribut ini 
dianggap berlebihan. Namun tidak menutup kemungkinan atribut ini juga akan 
mendapatkan perhatian yang lebih dari pengguna angkutan penyeberangan 
sungai Jeneberang di Desa Taeng Kabupaten Gowa. Adapun atribut yang 
berada pada kuadran D adalah : 
Tabel 23. Hasil Perhitungan Diagram Kartesius pada Kuadran D 
Atribut Pertanyaan 
A1 kemudahan mencapai lokasi penyeberangan 
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Atribut Pertanyaan 
A4 frekuensi pelayanan penyeberangan 
A5 kemudahan cara pembayaran 
A13 
Tersedianya informasi tentang jalur, tarif, rute, jadwal di tempat 
yang mudah diakses 
A14 
Masyarakat diberi peluang untuk memberikan masukan yang kritis 
dan konstruktif 
Sumber : Pengolahan data 2018 
d. Customer Satisfaction Index (CSI) 
Tahap selanjutnya dari pengolahan data harapan dan kenyataan pelayanan 
jasa ini adalah mengukur tingkat kepuasan konsumen dengan membuat 
Customer Satisfaction Index (CSI). CSI digunakan untuk mengetahui 
tingkat kepuasan konsumen secara menyeluruh dengan melihat tingkat 
kenyataan dari tiap variabel pernyataan kualitas pelayanan. 
1) Menentukan Mean Importance Score (MIS) dan Mean Satisfaction 
Score (MSS) 
Mean Importance Score (MIS) adalah rata-rata skor pentingnya 
suatu atribut yang berasal dari dari rata-rata harapan tiap konsumen. 
Sedangkan Mean Satisfaction Score (MSS) adalah rata-rata kenyataan 
suatu atribut yang berasal dari rata-rata kinerja perusahaan yang 
dirasakan oleh konsumen. 
Rata-rata hasil keseluruhan nilai harapan dan kinerja tiap 
variabel dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 24. Rekapitulasi Nilai MIS dan MSS 
NO TOTAL HARAPAN NILAI MIS TOTAL KINERJA NILAI MSS 
1 397 3.97 307 3.07 
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NO TOTAL HARAPAN NILAI MIS TOTAL KINERJA NILAI MSS 
2 435 4.35 308 3.08 
3 423 4.23 304 3.04 
4 410 4.10 311 3.11 
5 415 4.15 305 3.05 
6 408 4.08 302 3.02 
7 428 4.28 289 2.89 
8 430 4.30 341 3.41 
9 444 4.44 303 3.03 
10 392 3.92 280 2.80 
11 450 4.50 270 2.70 
12 440 4.40 295 2.95 
13 387 3.87 309 3.09 
14 383 3.83 323 3.23 
15 433 4.33 318 3.18 
16 387 3.87 291 2.91 
17 416 4.16 276 2.76 
       Sumber : Pengolahan data 2018 
2) Membuat Weight Factors (WF) 
Langkah selanjutnya adalah membuat Weight Factors (WF) 
atau Faktor Tertimbang. Bobot ini merupakan persentase nilai MIS per-
atribut terhadap total MIS seluruh atribut. Berikut adalah rekapitulasi 
hasil perhitungan nilai Weight Factors (WF): 
Tabel 25. Rekapitulasi Nilai MIS dan MF 
NO NILAI MIS NILAI WF (%) 
1 3.97 5.61 
2 4.35 6.15 
3 4.23 5.98 
4 4.10 5.79 
5 4.15 5.86 
6 4.08 5.76 
7 4.28 6.05 
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NO NILAI MIS NILAI WF (%) 
8 4.30 6.08 
9 4.44 6.27 
10 3.92 5.54 
11 4.50 6.36 
12 4.40 6.22 
13 3.87 5.47 
14 3.83 5.41 
15 4.33 6.12 
16 3.87 5.47 
17 4.16 5.88 
JUMLAH 100 
             Sumber : Pengolahan data 2018 
3) Membuat Weight Score (WS) 
Membuat Weight Score (WS) atau skor tertimbang merupakan 
perkalian antara WF dengan rata – rata tingkat kepuaasan atau Mean 
Satisfaction Score (MSS). Berikut adalah rekapitulasi hasil 
perhitungan Weight Score (WS) : 
Tabel 26. Rekapitulasi Nilai WS 
NO 
NILAI WF 
(%) 
NILAI MSS NILAI WS 
1 5.61 3.07 0.17 
2 6.15 3.08 0.19 
3 5.98 3.04 0.18 
4 5.79 3.11 0.18 
5 5.86 3.05 0.18 
6 5.76 3.02 0.17 
7 6.05 2.89 0.17 
8 6.08 3.41 0.21 
9 6.27 3.03 0.19 
10 5.54 2.80 0.16 
11 6.36 2.70 0.17 
12 6.22 2.95 0.18 
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NO 
NILAI WF 
(%) 
NILAI MSS NILAI WS 
13 5.47 3.09 0.17 
14 5.41 3.23 0.17 
15 6.12 3.18 0.19 
16 5.47 2.91 0.16 
17 5.88 2.76 0.16 
TOTAL 3.02 
    Sumber : Pengolahan data 2018 
4) Menentukan Customer Satisfaction Index (CSI) 
Nilai persentase CSI dihitung dengan membagi skor tertimbang 
dengan skala maksimum yang digunakan. 
𝐶𝑆𝐼 =
∑WS
HS
 
=
3.02
5
 
= 60.4 % 
∑WS = Total skor tertimbang 
HS = Highest Scale atau skala maksimum yang digunakan 
Jadi tingkat pilihan masyarakat Desa taeng terhadap 
penggunaan angkutan penyeberangan di sungai Jeneberang berdasarkan 
metode analisis Customer Satisfaction Index (CSI) sebesar 60,4 %. 
2. Metode Analisis Deskriptif Kualitatif 
Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, peneliti menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif untuk mengembangkan teori yang telah dibagun 
dari data yang didapatkan di lokasi penelitian. Peneliti menjabarkan kondisi 
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eksisting Sungai Jeneberang dilihat dari hasil metode analisis Important 
Performance Analysis (IPA) yang berada pada kuadran A. Adapun item 
pertanyaan yang berada pada kuadran A adalah : 
a. Kesiapan kapal penyeberangan untuk dapat digunakan atau dapat 
dioprasikan dalam waktu yang telah ditentukan. 
1) Kondisi eksisting 
Berdasarkan hasil pengamatan dan survey lapangan yang 
dilakukan oleh peneliti sesuai dengan kondisi eksisting yang ada pada 
lokasi angkutan penyeberangan sungai Jeneberang diketahui bahwa 
pada jam-jam padat atau sibuk, kapal penyeberangan yang beroprasi 
tidak dapat memuat penumpang secara bersamaan. 
2) Gejala 
Dari gambaran kondisi eksisting atribut pertanyaan pertama 
yang berada pada kuadran A, yaitu tentang kesiapan kapal 
penyeberangan untuk dapat digunakan atau dapat dioprasikan dalam 
waktu yang telah ditentukan menimbulkan gejala berupa waktu tempuh 
yang dilakukan oleh penumpang menjadi lebih lama dibanding pada 
saat bukan waktu padat. 
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3) Kondisi 
Dari gambaran kondisi eksisting atribut pertanyaan pertama 
yang berada pada kuadran A, yaitu tentang kesiapan kapal 
penyeberangan untuk dapat digunakan atau dapat dioprasikan dalam 
waktu yang telah ditentukan menimbulkan kondisi berupa penumpukan 
atau antrian penumpang. 
Gambar 11. Penumpukan Penumpang 
 
Gambar 12. Antrian Penumpang 
 
4) Masalah 
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Dari gambaran kondisi eksisting atribut pertanyaan pertama 
yang berada pada kuadran A, yaitu tentang kesiapan kapal 
penyeberangan untuk dapat digunakan atau dapat dioprasikan dalam 
waktu yang telah ditentukan disebabkan karna hanya terdapat 2 buah 
kapal angkutan penyeberangan yang beroprasi. Kapal angkutan tersebut 
memiliki panjang 11,5 meter, lebar kapal 4 meter, menggunakan mesin 
8 PK, serta dapat menampung 20 orang penumpang dan 14 kenderaan 
(motor). 
5) Solusi 
Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada item pertanyaan 
pertama yang ada di kuadran A adalah pihak penyedia angkutan 
penyeberangan perlu melakukan renovasi pada kapal yang digunakan 
agar kapasitas muatan bisa lebih maksimal sehingga tidak terjadi lagi 
penumpukan atau antrian penumpang pada saat jam-jam sibuk. 
b. Penumpang terhindar dari resiko kecelakaan yang disebabkan oleh 
manusia, kenderaan, jalan, dan/atau lingkungan 
1) Kondisi eksisting 
Berdasarkan hasil pengamatan dan survey lapangan yang 
dilakukan oleh peneliti sesuai dengan kondisi eksisting yang ada pada 
lokasi angkutan penyeberangan sungai Jeneberang diketahui bahwa 
pihak penyedia angkutan penyeberangan sungai dan pemerintah 
Kabupaten Gowa belum mengutamakan keselamatan dan kenyamanan 
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penumpang yang menggunakan angkutan penyeberangan sungai 
Jeneberang.  
2) Gejala 
Dari gambaran kondisi eksisting atribut pertanyaan kedua yang 
berada pada kuadran A, yaitu tentang penumpang terhindar dari resiko 
kecelakaan yang disebabkan oleh manusia, kenderaan, jalan, dan/atau 
lingkungan menimbulkan gejala berupa kerugian dan ketidaknyamanan 
penumpang ketika terjadi kecelakaan. 
3) Kondisi 
Dari gambaran kondisi eksisting atribut pertanyaan kedua yang 
berada pada kuadran A, yaitu tentang penumpang terhindar dari resiko 
kecelakaan yang disebabkan oleh manusia, kenderaan, jalan, dan/atau 
lingkungan menimbulkan kondisi seperti tenggelamnya kapal angkutan 
penyeberangan yang beroprasi di sungai Jeneberang dan penumpang 
terjatuh dari kenderaannya ketika menuju ke lokasi angkutan 
penyeberangan. 
4) Masalah 
Dari gambaran kondisi eksisting atribut pertanyaan kedua yang 
berada pada kuadran A, yaitu tentang penumpang terhindar dari resiko 
kecelakaan yang disebabkan oleh manusia, kenderaan, jalan, dan/atau 
lingkungan disebabkan karna : 
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a) Kapal yang digunakan untuk beroprasi masih tergolong tradisional 
dan pihak penyedia angkutan belum maksimal dalam mengantisipasi 
ketika terjadi kecelakaan seperti tenggelamnya kapal angkutan yang 
digunakan untuk beroprasi di alur penyeberangan sungai Jeneberang 
di Desa taeng. 
Gambar 13. Kapal Angkutan Penyeberangan 
 
b) Kondisi jalan menuju lokasi penyeberangan sebahagian masih tanah, 
sehingga ketika musim hujan tidak sedikit pengguna angkutan 
penyeberangan sungai Jeneberang di Desa Taeng terjatuh akibat 
kondisi jalan yang licin. 
91 
 
Gambar 14. Kondisi Jalan Menuju Lokasi Penyeberangan 
 
5) Solusi 
Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada item pertanyaan 
kedua yang ada di kuadran A adalah : 
a) Pihak pemerintah setempat seharusnya melakukan pengawasan 
terhadap aktifitas penyeberangan sungai yang ada di Desa Taeng 
terutama ketika musim hujan tiba. Selain itu, pihak penyedia 
angkutan penyeberangan harus menyiapkan alat bantu berupa 
pelampung bagi penumpang. 
b) Pihak pemerintah setempat harusnya melakukan peningkatan 
terhadap kualitas jalan yang menuju lokasi angkutan penyeberangan 
sungai Jeneberang di Desa Taeng.  
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c. Setiap penumpang, dan kenderaan terbebas dari gangguan perbuatan 
melawan hukum, dan/atau rasa takut dalam berlalu lintas 
1) Kondisi eksisting 
Berdasarkan hasil pengamatan dan survey lapangan yang 
dilakukan oleh peneliti sesuai dengan kondisi eksisting yang ada pada 
lokasi angkutan penyeberangan sungai Jeneberang diketahui bahwa 
pada malam hari penumpang dan kenderaan merasa takut dalam berlalu 
lintas. 
2) Gejala 
Dari gambaran kondisi eksisting atribut pertanyaan ketiga yang 
berada pada kuadran A, yaitu tentang Setiap penumpang, dan kenderaan 
terbebas dari gangguan perbuatan melawan hukum, dan/atau rasa takut 
dalam berlalu lintas menimbulkan gejala berupa rasa was-was atau 
merasa tidak aman ketika melakukan perjalanan dimalam hari 
menggunakan angkutan penyeberangan sungai Jeneberang di Desa 
Taeng. 
3) Kondisi 
Dari gambaran kondisi eksisting atribut pertanyaan ketiga yang 
berada pada kuadran A, yaitu tentang Setiap penumpang, dan kenderaan 
terbebas dari gangguan perbuatan melawan hukum, dan/atau rasa takut 
dalam berlalu lintas menimbulkan kondisi seperti rawannya terjadi 
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perbuatan melawan hukum dilokasi angkutan penyeberangan sungai 
Jeneberang di Desa Taeng. 
4) Masalah 
Dari gambaran kondisi eksisting atribut pertanyaan ketiga yang 
berada pada kuadran A, yaitu tentang Setiap penumpang, dan kenderaan 
terbebas dari gangguan perbuatan melawan hukum, dan/atau rasa takut 
dalam berlalu lintas disebabkan karna tidak adanya lampu penerang 
disepanjang jalur menuju lokasi angkutan penyeberangan sungai, dan 
lampu penerangan yang ada di lokasi penyeberangan masih minim atau 
hanya menggunakan lampu seadanya. 
Gambar 15. Lampu Penerangan di Lokasi Penyeberangan 
 
5) Solusi 
Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada item pertanyaan 
ketiga yang ada di kuadran A adalah pihak pemerintah setempat 
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seharusnya menyediakan lampu penerang disepanjang jalur menuju 
lokasi penyeberangan sungai dan di lokasi penyeberangan sungai 
Jeneberang di Desa Taeng. 
d. Menciptakan peluang ekonomi dan investasi 
1) Kondisi eksisting 
Berdasarkan hasil pengamatan dan survey lapangan yang 
dilakukan oleh peneliti sesuai dengan kondisi eksisting yang ada pada 
lokasi angkutan penyeberangan sungai Jeneberang diketahui bahwa alur 
penyeberangan sungai Jeneberang di Desa taeng hanya sebagai jalur 
alternatife bagi masyarakat Desa Taeng sehingga hanya terdapat 1 
warung di lokasi ini. 
Gambar 16. Warung di Lokasi Penyeberangan 
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2) Gejala 
Dari gambaran kondisi eksisting atribut pertanyaan keempat 
yang berada pada kuadran A, yaitu tentang Menciptakan peluang 
ekonomi dan investasi menimbulkan gejala berupa masyarakat yang 
berada di sekitar lokasi penyeberangan sungai Jeneberang di Desa 
Taeng tidak merasakan adanya peluang ekonomi dan investasi yang 
berdampak kepada mereka dengan adanya alur penyeberangan sungai 
Jeneberang di Desa Taeng ini. 
3) Kondisi 
Dari gambaran kondisi eksisting atribut pertanyaan keempat 
yang berada pada kuadran A, yaitu tentang Menciptakan peluang 
ekonomi dan investasi menimbulkan kondisi seperti warung yang 
tersedia di lokasi penyeberangan sungai Jeneberang di Desa Taeng sepi 
terhadap pembeli/pengunjung. 
4) Masalah 
Dari gambaran kondisi eksisting atribut pertanyaan keempat 
yang berada pada kuadran A, yaitu tentang Menciptakan peluang 
ekonomi dan investasi disebabkan karna angkutan penyeberangan 
sungai Jeneberang di Desa Taeng hanya sebagai jalur alternatif yang 
hanya sering digunakan oleh masyarakat Desa Taeng ketika terjadi 
kemacetan di jembatan kembar yang menghubungkan antara Kabupaten 
Gowa dan Kota Makassar. 
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5) Solusi 
Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada item pertanyaan 
keempat yang ada di kuadran A adalah pemerintah setempat seharusnya 
memikirkan konsep pengembangan wisata angkutan penyeberangan 
sungai sehingga jalur penyeberangan angkutan sungai Jeneberang di 
Desa Taeng tidak hanya dijadikan sebagai jalur alternatif bagi 
masyarakat Desa Taeng tetapi juga menjadi objek wisata. 
Gambar 17. Wisata Sungai di Surabaya 
Gambar 18. Konsep Wisata Sungai 
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3. Kajian Islami Terkait Penelitian Ini 
Betapa bahagianya menjadi umat Nabi Muhammad Shallalahu ‘alaihi 
wa sallam. Setiap tuntunan-Nya senantiasa menawarkan solusi dan kemudahan. 
Tidaklah terlewat satu pun kebaikan melainkan beliau ajarkan kepada umatnya 
dan tidaklah ada satu keburukan, melainkan beliau mewanti-wanti mereka agar 
terhindar darinya. 
Lihatlah apa yang dicontohkan Sang Nabi tatkala bayang-bayang 
musibah yang menakutkan datang silih berganti menghampiri anak Adam. 
Beliau ajarkan kepada umatnya pentingnya berdoa memohon perlindungan 
kepada Allah dari kematian yang mengerikan. Termasuk di dalamnya 
adalah kecelakaan jatuh dari pesawat terbang, tenggelam, terbakar, dan 
tertimpa tanah longsor. Dengan doa, hati menjadi tentram, menyandarkan 
segala harapan kepada Yang Maha mengabulkan, sekaligus memupus rasa 
takut dan was-was dari setan. 
“Dari Abul Yasar ia berkata, ‘Dahulu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam berdoa, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari terjatuh dari tempat yang tinggi, dari tertimpa bangunan (termasuk 
terkena benturan keras dan tertimbun tanah longsor), dari tenggelam, dan dari 
terbakar. Aku juga berlindung kepada-Mu dari campur tangan syetan ketika 
akan meninggal. Aku juga berlindung kepada-Mu dari meninggal dalam 
keadaan lari dari medan perang. Aku juga berlindung kepada-Mu dari 
98 
 
meninggal karena tersengat hewan beracun’” (HR. al-Nasa’i no. 5531, dinilai 
shahih oleh Syaikh al-Albani). 
Barangkali di antara kita ada yang bertanya-tanya, bukankah dalam 
hadits banyak disebutkan bahwa mati karena tenggelam, terbakar, dan tertimpa 
bangunan akan mengantarkan seseorang meraih status syahid di akhirat? 
Benar, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan kepada kita 
bahwa ada tujuh golongan syuhada selain yang mati di medan perang. 
“Mati syahid selain yang terbunuh di jalan Allah, ada tujuh, mati 
karena penyakit tha’un (lepra) syahid, mati karena tenggelam syahid, mati 
karena sakit tulang rusuk syahid, mati karena sakit di dalam perut syahid, mati 
karena terbakar syahid, mati karena tertimpa bangunan (benturan keras) 
syahid, dan wanita yang mati karena mengandung (atau melahirkan) 
syahid” (HR. Abu Dawud no 3111, dinilai shahih oleh Syaikh al-Albani). 
Demikian juga Ibnu Hajar rahimahullah menukikan sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Thabrani dari hadits Ibnu Mas’ud bahwa orang yang mati 
karena terjatuh dari puncak gunung dan mati karena dimakan binatang buas 
termasuk syahid di sisi Allah (Fathul Bari, Bab al-Syahadah Sab’un 
Siwal Qatl). 
Poin-poin berikut ini akan membantu menjelaskan kepada kita sebab 
dianjurkannya berlindung kepada Allah dari kematian yang mengerikan : 
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a. Kematian dalam kondisi tersebut sangat keras dan melelahkan. 
Boleh jadi seseorang ketika mengalami hal itu imannya tidak kokoh, 
sehingga syetan mampu menggelincirkannya dari iman. Sementara itu, 
manusia adalah makhluk yang lemah, mudah putus asa, sehingga 
selayaknya memohon agar diberikan kemudahan, lebih-lebih pada kondisi 
ketika akan meninggal. Berikut penjelasan Ibnu At-Tiin rahimahullah yang 
dinukil oleh Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari tentang sebab 
orang-orang yang mati karena musibah di atas mendapat gelar syahid di 
akhirat, tidak lain karena meninggalnya dalam keadaan yang sangat berat. 
“Ibnu At-Tiin berkata, ‘Semua yang tertimpa musibah ini merasakan sakit 
kematian yang keras, Allah karuniakan itu kepada umat Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallamsebagai penghapus dosa-dosa dan tambahan 
pahala bagi mereka yang mengantarkan mereka mencapai derajat para 
syuhada’” (Bab al-Syahadah Sab’un Siwal Qatl). 
b. Kematian dalam kondisi tersebut biasanya datang mendadak. 
Boleh jadi seseorang pada saat itu terjadi padanya belum bertaubat. Boleh 
jadi juga saat itu mereka belum melunasi hutang, juga belum berwasiat 
kepada orang yang berhak mendapatkan wasiat, dan orang-orang 
terdekatnya, sehingga hak-hak orang lain belum ia tunaikan. Padahal setiap 
orang akan dimintai pertanggungjawaban pada hari kiamat terkait hak orang 
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lain yang belum ia kembalikan kepada pemiliknya, meskipun ia orang yang 
mati syahid. Demikian Sang Nabi telah mewanti-wanti umatnya, 
“Orang yang mati syahid akan diampuni seluruh dosanya, kecuali 
hutang” (HR. Muslim no. 1886). 
c. Belum tentu mati syahid. Para ulama, di antaranya adalah Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullah dalam Al-Fatawa Al-Kubra (3/22), 
mengecualikan bagi orang yang bepergian naik kapal dalam kondisi sedang 
bermaksiat lalu tenggelam, tidak termasuk yang mendapatkan kesyahidan. 
Demikian juga pendapat Syaikh Shalih al-Munajjid hafizhahullah tentang 
orang yang bepergian untuk melakukan maksiat, seperti orang yang naik 
kapal untuk berzina dan minum khomr, dan yang semisalnya lalu 
tenggelam, maka ia tidak mendapatkan kesyahidan. 
Kesimpulan, meskipun meninggal karena tenggelam, terjatuh dari 
tempat yang tinggi, terbakar, tertimpa benda keras, dan semisalnya itu 
mengantarkan seseorang meraih syahid di akhirat, akan tetapi banyak nash-
nash yang menganjurkan kita untuk berlindung dari kematian yang mengerikan 
tersebut. Apabila seorang mukmin meninggal dalam keadaan tersebut dan tidak 
sedang bermaksiat, maka ia memperoleh kesyahidan. Akan tetapi ia tidak boleh 
berharap mati yang demikian, justru sebaliknya ia memohon kepada Allah 
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Ta’ala agar terhindar darinya sebagaimana yang telah diajarkan oleh 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
Wallahu a’lam. 
102 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang menjadi jawaban atas rumusan masalah dalam 
penelitian ini yakni sebagai berikut : 
1. Tingkat pilihan masyarakat Desa taeng terhadap penggunaan angkutan 
penyeberangan di sungai Jeneberang berdasarkan metode analisis Customer 
Satisfaction Index (CSI) sebesar 60,4 %. 
2. Kebutuhan angkutan penyeberang Sungai Jeneberang di Desa Taeng 
Kabupaten Gowa adalah : 
a. Pihak penyedia angkutan penyeberangan perlu melakukan renovasi pada 
kapal yang digunakan agar kapasitas muatan bisa lebih maksimal sehingga 
tidak terjadi lagi penumpukan atau antrian penumpang pada saat jam-jam 
sibuk. 
b. Pihak pemerintah setempat seharusnya melakukan pengawasan terhadap 
aktifitas penyeberangan sungai yang ada di Desa Taeng terutama ketika 
musim hujan tiba. Selain itu, pihak penyedia angkutan penyeberangan harus 
menyiapkan alat bantu berupa pelampung bagi penumpang. Dan Pihak 
pemerintah setempat harusnya melakukan peningkatan terhadap kualitas 
jalan yang menuju lokasi angkutan penyeberangan sungai Jeneberang di 
Desa Taeng.  
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c. Pihak pemerintah setempat seharusnya menyediakan lampu penerang 
disepanjang jalur menuju lokasi penyeberangan sungai dan di lokasi 
penyeberangan sungai Jeneberang di Desa Taeng. 
d. Pemerintah setempat seharusnya memikirkan konsep pengembangan wisata 
angkutan penyeberangan sungai sehingga jalur penyeberangan angkutan 
sungai Jeneberang di Desa Taeng tidak hanya dijadikan sebagai jalur 
alternatif bagi masyarakat Desa Taeng tetapi juga menjadi objek wisata. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta kesimpulan maka 
penelitian ini merekomendasikan beberapa hal sebagai saran dalam rangka 
perbaikan layanan angkutan penyeberangan sungai Jenebarang khususnya di 
wilayah penelitian ini, yakni sebagai berikut : 
1. Untuk meminimalisir tingkat kecelakaan berupa tenggelamnya kapal 
angkutan penyeberangan di sungai Jeneberang kiranya pemerintah lebih 
memperhatikan sistem keselamatan dan kelayakan kapal yang beroprasi 
sehingga kedepannya tidak ada lagi kecelakaan yang terjadi. 
2. Bagi pemerintah Kabupaten Gowa dan Kota Makassar perlu memikirkan 
konsep pengembangan wisata angkutan penyeberangan Sungai sehingga 
kedepannya bisa menjadi pemasukan bagi daerah. 
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